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INTISARI

Setelah mengalami krisis moneter, perekonomian Indonesia mulai bangkit
kembali dengan indikator rendahnya tingkat inflasi, yaitu sebesar 2,54 % pada
tahun 1999, dan optimisnya pemeriniah dengan perkiraan pertumbuhan ekonomi
sebesar 3,4 % pada tahun 2000. Hal itu diharapkan dapat memacu industri jasa
kontruksi untuk bangkit, demikian juga industri pendukungnva, misalnva industri
beton siap pakai.

Pada penelitian kali ini, penulis melakukan suatu evaluasi investasi
dengan metode analisis finansial pada  perusahaan beton siap  pakai di
Yogyakarta. Perusahaan tersebut { P1. Jaya Readymix Yogyakarta) didirikan
pada awal tahun 1992 dan merupakan cabang perusahaan sefjenis yang berkantor
pusat di Jakarta. Investasi awalnya sebesar Rp.2.538.350.000,00 yang merupakan
Joint venture antara PI. Pembangunan Jaya dan PT. Boral Australia dengan
prosentase saham masing - masing sebesar 50 %,

Untuk mengevaluasi perkembangan modal yang telah  diinvestasikan
digunakan ukuran-ukuran finansial vang meliputi tingkat pengembaliun investasi
(TP1), tingkat pengembalian modal sendiri (TPMS), menghitung titik impas
(Breuk Fivent Point) serta Net Present Value (NPV) perusahaan.

Dari analisis - finansial - yang  dilakukan, didapatkan  bahwa lingkat
pengembalian investasi (1PI) dianggap layak pada tahun 1999 karena nilai TPl
positif, dan peruschaan mendapat keuntungan sebesar 3,659 % duari nilai
mvestasi yang dipukai. Tingkat pengembalian modal sendiri (TPMS) dianggap
layak karena positif pada tahun 1999 dan perusahaan telah untung sebesar 3,659
% dari nilai modal yang ditanamkan. Padu perhitungan break event point (BEP)
didapatkan bahwa BEP yang terjadi pada tahun 1999, pada saat pendapatan
perusahaan sebesar Rp.133.842.236.000,00 dan pada saat itu perusahaan telah
mengalami keuntungan sebesar Rp.622.3355.900,00, Sedangkan pada perhitungan
net present value (NPV) didapatkan bahwa sampai tahun 1999 NPV perusahaan
adalah  sebesar Rp.622.355.800,00, hal itu berarti modal perusahaan telah
kembali dun perusahaan mendapat keuntungan sebesar nilai tersebut. Dari hasil
akhir tersebut dapat diembil kesimpulan bahwa perusahaan telah kembali
investasinya pada tahun 1999 dan untuk keputusan investasi beton segar selain
analisis finansial, harus dipakai metode lain misalnya analisis pasar dan di
Yogvakarta investasi concrete batching plant masih layak dilanjutkan, dengan
asumsi kondisi perekonomian Indonesia sudah mulai membaik dan diadakan
diversifikasi usaha dengan memproduksi beton-beton Jenis lainnya seperti beton
pracetak, beton ringan, beton hampa dan sebagainya, sehingga keuntungan yang
diperoleh perusahaan dapat meningkat.

X1ii
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setelah mengalami  keterpurukan ckonomi akibat krisis moneter,
perekonomian Indonesia perlahan kembali tumbuh, dilatarbelakangi oleh adanya
pemerintahan baru yang dipilih secara demokratis lewat pemilu dan mulai
percayanya para investor asing akan kinerja pemerintah terhadap penegakan
hukum.

Selain hal tersebut, indikator telah membaiknya perekonomian Indonesia
khususnya Daerah Istimewa Yogyakarta adalah rendabnya nilai inflasi pada tahun
1999 vaitu sebesar 2,54 % dibanding dengan laju inflasi pada tahun 1998 sebesar
7746 % (BPS Jakarta, 2000), schingga diharapkan mulai menggairahkan tkhim
investasi di Indonesia khususnya DIY. Investor asing maupun Jokal diharapkan
sudah mulai berani menanamkan modalnya, karena diharapkan Indonesia akan
mengalami pertumbuhan ekonomi sebesar 3,4 % seperti tersebut dalam RAPBN
tahun 2000 (SKH. Bernas, 21 Januari 2000).

Dengan perkiraaan pertumbuhan yang seperti itu, maka pembangunan
sarana dan prasarana yang berkaitan dengan industri jaéa konstruksi diharapkan

dapat bergairah kembali, serta akan dibukanya globalisasi di semua bicang




ekonomi, mau tak mau industri jasa konstruksi sudah harus mempersiapkan diri,
agar lebih adaptif dan kompetitif dalam memasarkan produksinya.

Salah satu bahan bangunan yang menunjang jasa konstruksi dan saat ini
sangat dibutuhkan adalah beton segar siap pakai (ready mix concrete). Beton
segar siap pakai adalah beton segar yang sudah dibuat di pabrik beton segar
(hatching planr) dimana kekuatan betonnya sudah diatur sesuai dengan yang
diinginkan oleh pemesan.

Peningkatan kebutuhan siap pakai ini disebabkan oleh banyak faktor, antara
lain karena beton siap pakai memiliki mutu lebih terjamin, praktis dan mudah
pemakaiannya sehingga tidak dipengaruhi oleh keterbatasan lahan kerja,
pelaksanaannya relatif cepat dan dapat diproduksi dalam volume vang besar
dengan mutu beton vang relatif seragam.

Pertumbuhan pembangunan sarana dan prasarana vang pesat membuat
kebutuhan beton siap pakai jadi membesar sehingga meningkatkan minat investor-
mvestor yang ingin menanamkan modalnva pada usaha jasa beton siap pakai,
akibatnya diperkirakan pada suatu saat perusahaan-perusahaan beton siap pakai
yang ada di Yogyakarta akan tidak mampu lagi memenuhi permintaan pasar yang
cukup besar untuk daerah Yogyakarta dan sekitarnya. Keadaan ini secara
langsung akan mengundang para investor untuk menanamkan modalnya ke dalam

industri beton siap pakai.

1.2 Permasalahan

Melihat kemungkinan prospek penggunaan bahan konstruksi beton siap

pakai sangat baik dan didukung dengan tersedianya material sebagai bahan baku



yang melimpah di wilayah Yogyakarta dan sekitarnya. Sehingga pengembangan
industri beton siap pakai secara strategis diperlukan.

Permasalahan yang ada adalah dalam hal pembiayaan, karcna biaya yang
dibutuhkan untuk investasi batching plant sangat besar, maka diperlukan evaluasi

investasi yang tepat untuk dijadikan pertimbangan dalam melakukan investasi.

1.3 Tujuan

Tujuan dari studi dalam rangka penulisan Tugas Akhir ini adalah melakukan
evaluasi suatu investasi concrete batching plant dari sudut pandang analisis
finansial yang meliputi:

a. Mengevaluasi tingkat pengembalian investasi (TPD),

b. Mengevaluasi tingkat pengembalian modal sendiri (TPMS),

¢. Mengevaluasi titik impas (Break Event Point),

d. Mengevaluasi Net Present Vedue.

1.4 Batasan Masalah

Dalam penulisan ini dibatasi oleh ketentuan-ketentuan sebagai berikut:

1. studi pada concrete batching plant milik PT. Jaya Ready Mix di Yogyakarta,

b

hanya dibahas analisis finansial yang dilakukan dengan menggunakan metode
analisis tingkat pengembalian investasi, tingkat pengembalian modal sendiri,
BEP (Break Event Point) atau titik impas dan NPV (Net Present Value) atau

selisih antara pemasukan dan pengeluaran,

()

depresiasi tidak diperhitungkan,

4. dipakai bunga majemuk (i) = 20 % per tahun,



5. dalam data yang ditampilkan, pajak penjualan (PPn) sudah diperhitungkan,

dan menggunakan pajak penghasilan (PPh) sebesar 30 % pertahun (Undang -

Undang No. 10 Tahun 1994, pasal 17: penghasilan di atas 50 juta, dikenai

pajak penghasilan 30%),

6. harga jual beton segar telah termasuk didalamnya biaya pengangkutan sampai

di lokasi proyek, dengan waktu tempuh dari batching plant ke lokasi proyek

maksimal 2 jam.

1.5 Metode Penelitian

Metode penelitian dilakukan dengan cara studi kasus pada PT Jaya Readymix

vang berlokasi di Yogyakarta.

1. Data yang diperlukan adalah :

a.

c.

f.

Nilai investasi awal yang diperlukan untuk mendirikan industri beton
segar siap pakai.

Pengeluaran rata-rata tiap bulan.

Volume produksi beton segar tiap tahun.

Harga jual beton segar masing-masing mutu tiap 1 m’.

Biaya produksi beton segar masing-masing mutu tiap 1 m’,

Proses produksi beton segar.

2. Metode pengumpulan data :

a.

Wawancara yaitu pengumpulan data dengan cara tanya jawab secara

langsung dengan pihak yang bersangkutan.

b. Pengisian data penelitian olgh pihak perusahaan.



¢. Mengumpulkan data yang diperlukan dengan cara menganalisis arsip
perusahaan.

3. Analisis yang digunakan adalah analisis finansial.

1.6 Tinjauan Pustaka

Pengkajian yang bersifat menyeluruh dan mencoba menyoroti segala aspek
kelayakan proyek atau investasi dikenal sebagai studi kelayakan. Selain sifatnya
yang menyeluruh, studi kelayakan Juga memberikan hasil analisa tentang manfaat
yang diperoleh dibandingkan dengan sumber daya vang diperlukan ( Imam
Suharto, 1995 ).

Keputusan investasi yang menyangkut sejumlah dana dengan harapan
akan memberikan keuntungan bertahun-tahun dalam jangka panjang, berdampak
besar pada kelangsungan proyek tersebut. Oleh karena itu dengan melihat hasil
studi kelayakan dari aspek finansial, kita bisa menentukan investasi terus
dilanjutkan ataukah tidak. Karena analisis finansial ini penting artinya dalam
memperhitungkan insentif bagi orang-orang vyang turut serta mensukseskan
pelaksanaan proyek ( Kadariah dkk, 1978).

Dalam melakukan analisis finansial pada suatu perusahaan diperlukan
adanya ukuran atau yardstick tertentu. Ukuran yang sering digunakan dalam
analisis finansial adalah rasio. Pengertian rasio sebenarnya hanyalah alat yang
dinyatakan dalam arithmatical terms yang dapat digunakan untuk menjelaskan
hubungan antara 2 macam data finansial Pada dasarnya analisis rasio finansial

dapat dilakukan dengan 2 cara pembandingan, yaitu pembandingan present ratio




dengan rasio-rasio semacam di waktu-waktu yang lalu (rasio historis) dari
perusahaan yang sama, dan pembandingan antara rasio-rasio suatu perusahaan
dengan rasio-rasio semacam dari perusahaan-perusahaan lain yang sejenis atau
industri (rasio rata-rata atau rasio industri). Pada saat ini di Indonesia hanya dapat
dilakukan analisis rasio historis, karena belum ada lembaga atau badan yang
menyusun rasio industri ( Bambang Riyanto, 1996 ).

Initial investment atau jumlah investasi suatu proyek dihitung berdasarkan
cash inflow (nilai pemasukan) sesudah pajak, dan peningkatan cash inflow atau
relevant cash inflow yang didefinisikan sebagai kelebihan cash inflow sesudah
pajak yang dihasilkan oleh suatu proyek, dalam hal ini peningkatan cash inflow
tersebut akan dinyatakan dalam present value atau nilai sekarang untuk
menentukan  proyek tersebut dapat diterima atau tidak, dengan jalan
membandingkan nilai sekarang dari peningkatan cash inflow pada masa yang akan
datang dengan jumlah initial investment yang dikeluarkan ( Lukman Syamsuddin,
1992 ).

Ada beberapa metode yang biasa dipakai dalam penilaian investasi, yaitu
metode Tingkat Pengembalian Investasi (TPI), metode Tingkat Pengembalian
Modal Sendiri (TPMS), metode Break Event Point (BEP), dan metode Net
Present Value (NPV). Yang paling tepat untuk digunakan sebagal acuan utama,
baik dalam analisis investasi maupun pemilihan alternatif investasi adalah metode
NPV ( Suad Husnan, 1991 ). Hal tersebut disebabkan karena:

a. metode NPV tidak mengabaikan nilai waktu uang,



b. metode NPV menggunakan nilai absolut, bukan dalam perbandingan,
sehingga dapat diketahui berapa angka riilnya secara jelas, dan

¢. dalam metode NPV selisih antara penerimaan dan pengeluaran perusahaan
dapat diketahui dengan mudah.

Kriteria kelayakan erat kaitannya dengan keberhasilan yang biasanya
tergantung dari sudut pandang dan kepentingan investor atau pemilik modal.
Kriteria proyek juga bergantung kepada macam proyek, besarnya dana, lokasi
proyek, konsumen yang dituju, dan tujuan proyek itu dibuat, serta keuntungan
finansial yang akan didapat. Sehingga muncul berbagai alternatif dan rekomendasi
yang layak secara ekonomi, dengan asumsi acuan tersebut dapat dipakai oleh para
penentu kebijakan, investor, praktisi serta pakar lainnya yang terlibat dalam

rekayasa pembangunan ( Kadariyah dkk, 1978 ).
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LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Nilai Waktu Uang

Pengertian bahwa satu rupiah beberapa waktu yang akan datang akan
bernilai lebih rendah daripada saat ini, merupakan hal yang mendasar dalam
membuat keputusan investasi (Iman Suharto, 1995). Karena pada umumnya
pengembalian investasi memakan waktu yang cukup lama, bahkan bertahun-tahun
sehingga pengaruh waktu terhadap uang perlu diperhitungkan.

Pemikiran mengenai nilai waktu uang secara ekonomis didasarkan atas
pertimbangan sebagai berikut:
1. inflasi yang terjadi tiap tahun, dengan inflasi tertentu nilai mata uang pun akan

turun senilar dengan tingkat inflasi vang terjadi pada tahun tersebut,

o

bahwa dengan nilai uang yang sama, apabila dibelanjakan pada saat ini akan
memberikan imbalan dan hasil yang didapat akan lebih jika dibandingkan

dengan membelanjakannya pada masa yang akan datang.

(V)

untuk mengantisipasi hal-hal yang mungkin akan terjadi pada masa yang akan
datang yang tidak diketahui, misalnya terjadi penyimpangan, terjadi krisis
moneter atau devaluasi, maka nilai mata uang di masa yang akan datang akan

lebih kecil.




2.2 Bunga

Bunga adalah upah yang diberikan karena meminjamkan uang, ada dua
Jenis bunga vyaitu bunga sederhana (simple interest) dan bunga majemuk

(compound interest).

2.2.1 Bunga sederhana (simple interest)

Bunga sederhana adalah bunga yang diperoleh secara langsung sebanding
dengan modal yang dikaitkan dengan pinjaman.
Untuk menghitung pengembalian pinjaman dengan bunga sederhana digunakan
rumus (R.J. Kodoatie, 1997):
F=P [l+n*i] 20
dimana : F = nilai yang akan datang
P = nilai sekarang
n = jumlah periode
1= Bunga
Misal : Pinjaman sebesar Rp.10.000,00 dengan bunga sederhana 10% pertahun,
Pinjaman tersebut harus dikembalikan setelah 3 tahun. Maka jumlah uang
yang harus dibayar adalalah sebagai berikut.
F=P [1+n*i]
=Rp.10.000,00 (1+3*10% )

= Rp.13.000,00




2.2.2 Bunga majemuk (compound interest)

Bunga majemuk adalah bunga yang disesuaikan dengan neriode yang
berlangsung,
Untuk menghitung pengembalian pinjaman dengan bunga majemuk digunakan
rumus (R.J. Kodoatie, 1997):
F=P(1+1) (2.2)
dimana : F = nilai yang akan datang 1= Bunga
P = nilai sekarang

n = jumlah periode

Misal : Pinjaman sebesar Rp.10.000,00 dengan bunga majemuk 10% pertahun.
Pinjaman tersebut harus dikembalikan setelah 3 tahun. Maka jumlah uang
yang harus dibayar dapat dihitung sebagai berikut.

F=P(1+i)"
= Rp.10.000,00 * ( 1+ 10% )°
=Rp.13.310,00
Dari hitungan terlihat bahwa bunga majemuk lebih menguntungkan bagi
pemberi pinjaman daripada bunga sederhana, karena itu dalam membahas segala

sesuatu yang berhubungan dengan tugas akhir ini dipakai bunga majemuk.

2.3 Nilai Sekarang ( Present Value )

Nilai sekarang adalah nilai yang menyatakan kesamaan harga pada saat ini.
Berikut ini adalah rumus yang digunakan untuk menentukan nijlaj sekarang (R.J.

Kodoatie, 1997):




1
P=F —— (2.3)

(1+1)
Dimana :
P = Nilai sekarang 1 = Bunga
I'= Nilai yang akan datang n = jumlah periode waktu

2.4 Nilai Akan Datang ( Future Worth )

Nilai yang akan datang adalah nilai yang menyatakan ekuivalensinya atau
mempunyai persamaan nilainya terhadap nilai sekarang,
Rumus yang digunakan (R_J. Kodoatie, 1997):

F=P(1+i) (24)
Dimana :

F = Nilai yang akan datang

n = Jumlah periode waktu 1= Bunga

P = Nilai sekarang

2.5 Biaya

Biaya adalah arus keluar atau penggunaan aktiva lainnya dari suatu
perusahaan atau pengakuan kewajiban atau kombinasi keduanya yang timbul dari
penerimaan barang atau jasa. Ada tiga komponen biaya yang dipertimbangkan
dalam analisis ini, yaitu (I Nyoman Pujawan, 1995)
1. Biaya-biaya tetap (fixed cost=FC), yaitu biaya-biaya yang besarnya tidak

dipengaruhi oleh volume produksi. Yang termasuk biaya tetap adalah:
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1) biaya gedung dan tanah

2) biaya mesin-mesin dan peralatan

3) biaya tenaga kerja

4) biaya operasional untuk kantor ( listrik, telepon, peralatan dan perawatan
kantor).

2. Biaya-biaya variabel (variable cost=NC), yaitu biaya-biaya yang besarnya
tergantung (biasanya secara limier) terhadap volume produksi. Yang termasuk
biaya variabel adalah:

1) biaya bahan baku

2) biaya operasional untuk mesin dan kendaraan.

Lo

Biaya total (fotal cosr=TC) adalah jumiah dari biaya-biaya tetap dan biava-
biaya variabel.

Bila digambarkan dalam grafik maka biaya-biaya tersebut terlihat seperti
pada gambar 2.2 berikut ini

TC=FC+VC

biaya

volume produkst

Gambar 2.1 Grafik hubungan antara biaya tetap dan biaya variabel
( 1 Nyoman Pujawan, 1995 )




2.6 Analisis Finansial

Dalam perencanaan suatu proyek atau investasi jangka panjang, suatu unit
usaha akan dihadapkan pada kebutuhan dana yang harus disediakan. Oleh sebab
itu, unit usaha harus merencanakan kebutuhan dana tersebut.

Tuwuan dan analisis finansial adalah menentukan besarnya dana vang
dibutuhkan serta aspek keuntungan atau manfaat dari biaya yang akan
diinvestasikan. Sehingga akhirnya dapat ditarik kesimpulan mengenai layak
tidaknya suatu investasi itu.

Untuk dapat melakukan evaluasi pada suatu proyek maka perlu adanya

suatu ukuran-ukuran finansial.

2.6.1 Tingkat Pengembalian Investasi ( TPI)

Tingkat pengembalian investasi yaitu perbandingan jumlah nilai sekarang
keuntungan bersih terhadap nilai sekarang investasi total.

Tujuan dari analisis tingkat pengembalian investasi adalah untuk
mengukur tingkat penghasilan bersih yang diperoleh dari investasi total suatu
proyek.

TPI dihitung dengan rumus (Bambang Riyanto, 1996):

TPI=H/I > 0 (maka proyek dikatakan layak ) (2.5)
TPI=H/1 < 0 (‘maka proyek dikatakan rugi ) (2.6)
Dimana :

H = Pendapatan bersih setelah pajak
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I = Investasi Total ( semua biaya yang dikeluarkan untuk membangun

suatu proyek )

2.6.2 Tingkat Pengembalian Modal Sendiri (TPMS)

Tingkat pengembalian modal sendin merupakan pengukuran dari
penghasilan yang tersedia bagi pemilik proyek atas modal yang mereka
investasikan didalam proyek.

TPMS dapat dihitung dengan rumus (Lukman Syamsuddin, 1995 )

nvestasi total

TPMS=TPIx __—— = >0 (maka proyek dikatakan layak) (2.7)

modal sendiri

TPMS = TPl x M <0 (maka proyek dikatakan rugi) (2.8)

modal sendirn

Investasi Total = Nilai investasi awal perusahaan.

Modal Sendiri = Modal yang dipakai untuk melakukan investasi awal.

2.6.3 Break Event Point ( BEP)

Analisis titik impas (break event point) adalah suatu teknik analisis untuk
mempelajari hubungan antara biaya (cost) dan pendapatan (revenue), dan
biasanya digunakan pula untuk menentukan tingkat produksi yang bisa
mengakibatkan perusahaan berada pada kondisi impas.

Titik impas diperoleh apabila total biaya-biaya yang terlibat (total
cost=TC) persis sama dengan total pendapatan (total revenue=TR), yang
dirumuskan di bawah ini (1 Nyoman Pujawan, 1995).

TR =1C (2.9)
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Berikut ini kami sajikan grafik hubungan antara total pendapatan (roral
revenue = TR) dengan total biaya (total cost = TC), sampai terjadinya Break Iven
Point (BEP)

Dimana: BEP = titik impas (rupiah)

TR = total pendapatan (rupiah)

TC = total biaya (rupiah)

3 TR daerah untung
-
2 daerah rugi TC
S
BEP
suales

Gambar 2.2 Break Event Point ( Bambang Riyanto, 1996 )

2.6.4 Net Present Value ( NPV )

Metode ini pada prinsipnya adalah mencari selisih antara penerimaan dan
pengeluaran pada masa sekarang, dan apabila selisihnya positif maka investasi
dinyatakan layak, karena berarti penerimaan yang terjadi lebih besar daripada

pengeluaran yang terjadi (Kresnohadi Ariyoto, 1978).

NPV =PV Penerimaan — PV pengeluaran (2.10)
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Contoh :
Scorang investor akan menanamkan modalnya untuk investasi pabrik genteng
sebesar Rp.250 juta, diperkirakan dalam waktu 8 tahun penerimaan yang akan
didapatkan sebesar Rp.45 juta perbulan dan perkiraan pengeluaran Rp.10 juta
perbulan, dengan bunga 10% perbulan. Hitung NPV !
NPV = PV. Penerimaan — PV. Pengeluaran

= A(P/A,10%,96) - (P+ A(P/A,10%,96))

= (Rp.45 juta*9,999) - (Rp.250 juta + Rp.10 juta *9.999)

= Rp. 449.955.000 - ( Rp.250 juta + Rp.99.990.000)

=Rp.99.965.000.-
NPV yang didapatkan positif maka dinyatakan investasi tersebut layak untuk

dilaksanakan.
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CONCRETE BATCHING PLANT

3.1 Beton Siap Pakai Sebagai Material Bangunan

Beton merupakan gabungan dari agregat kasar dan agregat halus yang
dicampur air dan semen sebagai pengikat dan pengisi pori atau celah yang terjadi
antara agregat kasar (agregat yang semua butirannya tertinggal di atas ayakan 4,8
mm) dan agregat halus (agregat yang semua butirannya menembus ayakan 4,8
mm), dan untuk campuran adukan terkadang ditambahkan addirive bila
diperlukan.

Beton sebagai material bangunan memiliki beberapa keuntungan maupun
kerugian. Beberapa keuntungan beton sebagai material bangunan adalah :

a. ekonomis

b. awet dan tahan lama

¢. mudah untuk dicetak

d. material beton mudah didapat

€. termasuk bahan yang tahan api

f. mempunyai kuat tekan tinggi

g bahan yang rapat air

h. tahan terhadap cuaca (panas-dingin, sinar matahari dan hujan)

i. tahan terhadap zat-zat kimia (terutama sulfat)

17
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Dan beberapa kerugian beton sebagai material bangunan adalah -
a. memiliki tegangan tarik yang rendah

b. bersifat getas.

3.1.1 Kekuatan Beton

Beton memiliki kuat tekan yang sangat bervariasi, hal ini tergantung dari
besar - kecil dan komposisi material penyusunnya. Sifat yang paling penting dari
beton pada umumnya adalah kuat tekan. Kuat tekan biasanya berhubungan dengan
sifat-sifat yang lain, maksudnya bila kuat tekannya tinggi maka sifat-sifat lainnya
Juga baik.

Kuat tekan beton didapat dari hasil uji laboratorium yang dilakukan dengan
membuat benda uji (contoh) pada saat pembuatan beton berlangsung dan pada
saat pengecoran berlangsung di lapangan, atau bisa salah satunya. Benda uji
berupa silinder beton yang berdiameter 150 mm dan tinggi 300 mm atau kubus
beton dengan ukuran sisi 150 mm. Satuan yang dipakai untuk kuat tekan beton

dinyatakan dalam MPa atau kg/cm’.

3.1.2 Beberapa Jenis Beton

Selain beton biasa atau normal, ada beberapa jenis beton lain yang dibuat

untuk memenuhi kebutuhan khusus.
a. Beton siklop yaitu beton yang hampir sama dengan beton biasa tetapi
mempunyai perbedaan dalam hal ukuran agregat yang relatif besar-
besar. Beton ini biasanya digunakan pada pembuatan bendungan,

pangkal jembatan, pondasi sumuran dan sebagainya.
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b. Beton ringan vaitu beton yang pada umumnya sama dengan beton
biasa, perbedaannya hanya agregat kasarnya diganti dengan agregat
ringan. Selain ity dapat berupa beton biasa yang diberi bahan tambah
yang mampu membentuk gelombang udara selama pengadukan
berlangsung. Beton ini mempunyai banyak pori schingga berat
Jenisnya lebih rendah daripada beton biasa.

. Beton non pasir yaitu jenis beton yang dibuat tanpa pasir, Jadi hanya
air, semen dan kerikil saja. Karena tanpa pasir maka rongga-rongga
antar butir kerikil tidak terisi, sehingga beton berongga dan akibatnya
berat jenisnya lebih rendah daripada beton biasa. Selain itu karena
tanpa pasir maka tidak diperlukan pasta untuk menyelimuti butir-butir
pasir, sehingga kebutuhan semen relatif sedikit.

d. Beton hampa ( vacuum concrete ) yaitu beton Yang memakai kira-kira
separuh air saja dar yang semestinya diperlukan untuk dicampur
dengan semen, adapun separuh sisanya untuk mengencerkan adukan.
Beton jenis ini diaduk dan dituang serta dipadatkan sebagaimana beton
biasa, namun setelah beton tercetak padat, kemudian sisa air disedot
dengan cara khusus yang disebut dengan cara vacuum atau hampa.
Dengan demikian air yang tinggal hanya yang dipakai untuk reaks;
sémen sehingga beton yang diperoleh sangat kuat.

¢. Beton bertulang adalah beton yang mendapat perkuatan untuk
menambah  gaya tarik dengan cara memasang  tulangan baja

didalamnya.




f
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Beton prategang adalah jenis beton yang sama dengan beton bertulang,
perbedaannya ialah batang baja yanng dimasukkan ke dalam beton
ditegangkan dulu. Batang baja ini tetap mempunyal tegangan sampai
beton yang dituang mengeras. Bagian balok beton ini, walaupun
menahan lenturan tidak terjadi retak.

Beton pracetak adalah beton biasa yang dituang atau dicetak di tempat,
namun dapat pula dicetak di tempat lain, misalnya di pabrik, apabila
sudah keras diangkut ke proyek. Pencetakan beton di pabrik ini
dimaksudkan agar memperoleh mutu beton yang baik. Beton pracetak
ini juga dipakai jika tempat pembuatan beton dilapangan sangat
terbatas, sehingga sulit menyediakan tempat pencetakan dan perawatan
betonnya.

Beton siap pakai ( readymix concrete ) adalah beton yang baru saja jadi
dan belum mengalami proses pengikaian dan perkerasan atau berwujud
pasta. Beton siap pakai biasanya diproduksi di pabrik beton siap pakai
(concrete baiching plant) alau dapat juga dibuat langsung di lapangan.
Beton siap pakai juga seperti beton biasa (beton yang dibuat
dilapangan), yaitu memiliki kekuatan yang bervariasi tergantung pada
kekuatan yang diinginkan pemesan. Keistimewaan beton siap pakai ini
adalah tidak dibutuhkannya tempat luas sehingga bila lokasi proyek
terletak di daerah yang tidak terlalu luas tidak akan menjadi masalah.
Disamping itu mutunya lebih terjamin dibandingkan dengan beton yang

dibuat di lokasi proyek, karena dalam pembuatannya dilakukan




pengawasan yang ketat dengan tersedianya peralatan laboratorium
untuk menguji mutunya. Serta dapat dibuat dalam volume yang besar
dengan variasi mutu yang kecil.

Pada PT. Jaya Readymix, jenis beton yang diproduksi adalah beton siap
pakai atau readymix concrete, tetapi tidak tertutup kemungkinan untuk
menyediakan beton siap pakai untuk jenis beton lainnya misalnya beton stklop,
beton bertulang, beton prategang, beton pracetak dan sebagainya dengan tanggung
Jawab pelaksanaan dan mutu pekerjaan terletak pada pelaksana pekerjaan tersebut,
schingga pihak perusahaan tidak dapat dipersalahkan apabila terjadi kesalahan
pada waktu pelaksanaan dan penyimpangan mutu pekerjaan yang dibuat, Jadi

hanya bertindak sebatas penyedia bahan baku sesuai mutu beton yang dipesan.

3.1.3 Bahan baku beton

Beton merupakan suatuy Campuran yang terdiri dari semen, agregat dan air.
Perancangan komposisi bahan pembentuk beton merupakan penentu kualitas
beton, yang berarti pula penentu kualitas struktur secara keseluruhan.

Komponen beton siap pakai yang diproduksi oleh PT. Jaya Readymix
Yogyakarta, selain terdiri dari Semen, agregat dan air, juga dipakai suatu zat cair

yang disebut zat additive atau zat tambabh.

a. Semen

Semen merupakan bubuk halus yang diperoleh dengan mengtling klinker
(hasil dari pembakaran suaty campuran kapur dan bahan-bahan yang mengandung

silika, alumina dan oxida besi), dengan batu gips sebagai bahan tambah dengan
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jumlah yang cukup. Menurut SliI 0031-81, semen (portlund cement) dibagi
menjadi 5 jenis, yaitu:

-Jenis | : semen untuk penggunaan umum, tidak memerlukan persyaratan khusus,
- Jenis IT : semen untuk beton tahan sulfat dan mempunyai panas hidrasi sedang,

- Jenis Il : semen untuk beton dengan kekuatan awal tinggi (cepat mengeras),

- Jenis IV: semen untuk beton yang memerlukan panas hidrasi rendah, dan

- Jenis V : semen untuk beton yang tahan terhadap sulfat.

Semen yang dipakai oleh PT. Jaya Readymix Yogyakarta adalah jenis
pertama yang dibeli dari PT. Semen Gresik melalui distributornya, PT. Janti Indah
Perkasa. Digunakan semen jenis I karena merupakan semen untuk penggunaan
umum dan tidak memerlukan persyaratan khusus, sehingga memenuhi standar

untuk bangunan tinggi secara nasional.

b. Agregat

Agregat yang umum digunakan adalah pasir (agregat halus) dan kerikil
(agregat kasar) karena sifatnya yang ekonomis.

Pasir dapat berupa pasir alam yang merupakan hasil desintegrasi dari batu-
batuan alam, atau berupa pasir pecahan batu yang dihasilkan oleh alat atau mesin
pemecah batu (kricak). Demikian pula dengan kerikil, yang dapat berupa kerikil
hasil desintegrasi batuan alam (biasa disebut koral) atau berupa batu pecah (kerikil
/ split) dari pemecahan batu dengan tenaga manusia atau dengan mesin pemecah

batu (stone crusher).
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Pasir yang digunakan PT. Jaya Readymix Yogyakarta berasal dari Sungai
Progo, sedangkan kerikil diambil dari Silok. Kedua jenis material tersebut dipesan

melalui supplier UD. Budi Harto dan UD. Amarta Karya.

c. Air

Pemakaian air untuk campuran adukan beton harus memenuhi syarat-
syarat sebagai berikut:

1. tidak mengandung lumpur atau bahan melayang lainnya lebih dari 2 gr/lt,

2. tidak mengandung garam-garaman atau bahan organis lebih dani 15 gr/it,
3. tidak mengandung klorida (CI) lebih dari 0,5 gr/lt,
4. tidak mengandung senyawa sulfat lebih dari 1 gr/lt.

Air yang digunakan oleh PT. Jaya Readymix Yogyakarta sebagai bahan

campuran adukan beton berasal dari sumur di lokasi pabrik.

d. Zat tambah (additive)

Zat tambah (additive) adalah bahan cair yang ditambahkan pada adukan
beton untuk mengubah sifat-sifat tertentu dari beton agar sesuai dengan kriteria
pengerjaannya.

Zat additive yang digunakan PT. Jaya Readymix Yogyakarta ada 2, yaitu:
1. Sikament 520

Fungsi dari sikament 520 adalah sebagai retarder, yaitu untuk memperlambat
ikatan awal dan tidak mempengaruhi konstruksi / perencanaan beton
berikutnya. Zat additive ini ditambahkan pada saat pencampuran adukan beton

di batching plant.
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2. Sikament LN
Sikament LN memiliki tingkat retarder yang kecil sekali, bahkan hampir tidak
ada. Pemakaiannya secara langsung di lapangan dan dapat dikatakan sebagai

obat pengeras beton.

3.2 Concrete Batching Plant

Berbicara mengenai concrete batching plant, tentunya tidak hanya
penyediaan mesinnya saja, tetapi juga akan membicarakan beton siap pakai,
batching plant, truk mixer, concrete pump, bagaimana proses pembuatan beton di
perusahaan readvmix, bagaimana proses pengirimannya dan sebagainya. Semua

akan diuraikan pada bab ini.

3.2.1 Proses pembuatan beton siap pakai di batching plant

Batching  plant  merupakan suatu tempat yang digunakan untuk
mencampur agregat kasar, agregat halus, semen, addifive serta air dengan berat
dan volume yang telah direncanakan untuk membuat beton dengan mutu sesuai
keinginan pembeli.

Batching plant mempunyai tipe dan kapasitas produksi bermacam-macam.
Dari segi kapasitas produksi sangat banyak macamnya, yaitu 40 m’ perjam,
50 m’ perjam, 60 m’ perjam, 90 m’ perjam dan 100 m® perjam. Tetapi dalam
menyusun tugas akhir ini batching plant yang digunakan memiliki kapasitas

produksi 40 m’ perjam dengan tipe drymix.
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Dari segi tipe, butching plant memiliki dua tipe, vaitu barching plant

dengan tipe kering (drymix) dan tipe basah (wermirx).

a. Pembuatan beton siap pakai sistem basah ( wetmix )

Proses pembuatan beton siap pakai dengan sistem basah atau wermix
diawali dengan penimbunan bahan-bahan beton yaitu : agregat kasar, agregat
halus, semen curah yang ditimbun di silo, dan air yang ditempatkan di dalam bak
terlindung. Dimana sebelum bahan-bahan tersebut ditimbun diuji terlebih dahulu
di laboratorium, sehingga dinyatakan memenuhi persyaratan yang telah
ditentukan.

Proses selanjutnya adalah penakaran yang dilakukan di ruang kontrol,
dimana material-material tersebut ditimbang beratnya sesuai dengan rencana atau
keinginan  pemesan. Setelah dilakukan penakaran kemudian diadakan
pencampuran, dimana bahan-bahan yang telah ditimbang dicampur air yang telah
ditakar di dalam batching plant. Dan setelah dicampur, beton siap pakai telah siap
untuk dikirimkan ke lokasi proyek. Beton tersebut dimasukkan ke dalam truk

mixer untuk dikirim ke lokasi proyek.

b. Pembuatan beton siap pakai sistem kering ( drymix )

Tipe kering (drymix) memiliki sedikit perbedaan, yaitu pada proses
pencampuran air. Proses pencampuran air dilakukan didalam drum truk mixer,
sesudah material-material beton dimasukkan terlebih dahulu ke dalam truk mixer.

Proses detailnya adalah sebagai berikut ini.
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Truk mixer didekatkan sehingga mulut molen tepat di ujung pengeluaran
dani batching plant, kemudian dilakukan pengisian tangki, penampungan air pada
truk tangki untuk membasahi molen dan persediaan air selama pengangkutan.
Selama pengangkutan, molen diputar dengan kecepatan 15 rpm searah jarum jam,
kemudian air disemprotkan ke dalam molen kira-kira 1/4 bagian, sesudah itu
campuran agregat kasar dimasukkan, disusul dengan agregat halus dan semen.
Penuangan agregat melalui ban berjalan sedangkan air dan semen disemprotkan.
Selama proses ini berlangsung, dipertimbangkan apakah air perlu ditambah atau
tidak melalui pengamatan s/ump secara visual. Slump dari proses ini sedikit lebih
besar dari s/ump yang direncanakan untuk mengantisipasi terjadinya penguapan
air. Dan meskipun campuran sudah homogen, molen tetap diputar selama dalam
perjalanan untuk menghindari segregasi.

Dari keterangan di atas dapat diketahui dengan jelas perbedaan antara tipe
basah dengan kering, vyaitu untuk barching plant tipe kering pencampuran
dilakukan di truk mixer, sedangkan tipe basah pencampuran dilakukan di dalam
batching plant.

Dalam proses pengangkutan, sebelum diangkut ke lokasi proyek, beton
diambil sedikit untuk dijadikan contoh yang nantinya akan diuji apakah sudah
sesuai dengan mutu yang telah ditetapkan oleh pemesan.

Setelah truk mixer sampai ke lokasi pun harus diambil contoh untuk tes
slump dan tes kekuatan beton. Untuk tes sfump apabila telah sesuai dengan slump
rencana maka beton siap pakai dapat langsung dituang atau dicor. Tetapi jika

slump tidak sesuai dengan yang direncanakan maka beton segar tersebut harus
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diperbaiki di lokasi atau dikembalikan ke plant, dan jika tetap tidak bisa
diperbaiki maka beton tersebut harus dibuang,

Keuntungan batching plant tipe basah (wetmix) adalah campuran yang
didapatkan lebih homogen. Sedangkan keuntungan batching plant tipe kering
(drymix) adalah sebagai berikut:

a. harga mesin lebih murah

b. sistem yang digunakan lebih sederhana

€. perawatan mesin mudah dan murah

d. produktivitas tinggi.
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Gambar 3.1 Flow Chart Produksi Beton Siap Pakai (P

T. Jaya Readymix)
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3.3 Truk Mixer

Setelah beton siap pakai selesai diproduksi, diperlukan sarana transportasi
untuk mengangkut beton siap pakai tersebut ke lokasi proyek vyang akan
melakukan pengecoran. Hal yang harus diperhatikan dalam membawa beton siap
pakai adalah sarana transportasi yang digunakan harus dapat membawa beton siap
pakai dalam keadaan tetap segar dan tidak mengalami segregasi sampai ke lokasi
proyek. Sebagai sarana transportasi digunakan truk mixer yang dapat membawa
beton siap pakai tetap dalam keadaan segar sampai ke lokasi proyek.

Seperti hatching plant, truk mixer pun memiliki berbagai macam kapasitas
angkut tergantung dengan besar-kecilnya drum yang dimiliki truk tersebut. Selain
memiliki kapasitas yang bermacam-macam, truk mixer juga memiliki jenis yang
berbeda, vaitu transit mixer dan agitator truck. Pada PT. Jaya Readymix

Yogyakarta yang digunakan adalah truk mixer jenis fransit mixer.

3.3.1 Transit mixer

Transit mixer adalah truk mixer yang digunakan untuk barching plant tipe
kering, dimana setelah agregat, semen dan zat additive dicampur di dalam
batching plant kemudian dimasukkan ke dalam truk mixer, lalu air dimasukkan ke
dalam drum. Jadi, selama perjalanan di dalam truk terjadi pencampuran antara
agregat, semen dan air. Berikut akan disajikan gambar dan spesifikasi transit

mixer yang digunakan oleh PT. Jaya Readymix Yogyakarta.
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Gambar 3.3 Gambar dan spesifikasi fransit mixer
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3.3.2 Agitator truck

Agitator truck adaiah truk mixer yang digunakan untuk batching plant tipe
basah, dimana agregat, semen, zat additive dan air dicampur di dalam baiching
plant dahulu, baru kemudian dimasukkan ke dalam agitator truck. Sehingga truk
mixer jenis ini tidak melakukan pencampuran, tetapi hanya mencegah supaya

tidak terjadi segregasi pada adukan beton yang telah dibuat di batching plant.

3.4 Pompa Beton (Concrete Pump)

Pada saat ini, pengecoran dengan menggunakan pompa beton merupakan
hal yang umum dalam pembangunan proyek konstruksi. Pompa beton tidak hanya
dipakai pada pembangunan gedung bertingkat saja, tetapi juga dipakai dalam
pembangunan dermaga dan terowongan bawah tanah. Pompa beton dilengkapi
dengan berbagai macam peralatan tambahan yang disesuaikan dengan kondisi
proyek dan biaya pemakalan yang ckonomis. Terdapat beberapa alasan mengapa
digunakan pompa beton untuk memindahkan beton siap pakai ke lokasi
pengecoran, yaitu:

1. Diperlukannya pelaksanaan pengecoran beton dengan volume yang besar
dalam waktu yang singkat, misalnya pengecoran poer dan plat pada gedung
tinggi. Dengan menggunakan pompa beton, pemindahan beton segar ke lokasi
pengecoran relatif lebih cepat daripada menggunakan alat yang lain, misalnya
tower crane (dengan bucketmya).

2. Tidak terdapatnya peralatan yang sesuai yang dapat dipergunakan untuk

memindahkan beton segar ke lokasi pengecoran, misalnya untuk proyek




pembangunan gedung berlantaj kurang dari 5. Pada proyek ini biasanya
kurang efektif kalay menggunakan fower crane. Untuk  pelaksanaan
pengecoran plat pada balok lantaj 2 dan seterusnya akan lebih cepat kalau
digunakan pompa beton.
Pompa beton menurut penempatan mesinnya ada 2 macam, vaitu fruck
mounted concrefe pump dan portable concrete. Pada PT. Jaya Readymix

Yogyakarta yan g dipakai adalah pompa beton jenis truck mounted concrete pump.

3.4.1 Truck mounted concrete pump

Truck mounted concrete pump adalah concrete pump yang dipasang
menyatu dengan truk. Pada umumnya pompa jenis ini dilengkapi dengan hoom,

untuk mengarahkan pipa transport pada lokasi pengecoran yang diinginkan. Jarak

menggerakkan pompa adalah mesin truk itu sendiri.
Gambar dan spesifikasi dari truck mounted concrete pump yang digunakan

oleh PT. Jaya Readymix Yogyakarta dapat dilihat pada gambar 3.6 berikut inj.
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3.4.2 Portable concrete pump

Portable concrete pump adalah pompa beton yang ditempatkan pada suatu chasis
yang diberi sepasang roda. Pompa beton ini dapat dipindahkan dengan cara
menariknya dengan menggunakan kendaraan yang kuat, misalnya truk.

Dari kedua jenis pompa beton, harga truck mounted concrete pump secara
umum lebih mahal daripada harga portable concrete pump, karena harga yang
dibayarkan untuk pembeliannya sudah termasuk harga beli truk dan boom.
Sedangkan kemampuan pemompaan tergantung pada jenis dan kemampl;an mesin

yang digunakan untuk menggerakkan sistem hidroliknya.

3.5 PT.Jaya Readym_ix Yogyakarta

PT. Jaya Readymi;( Yogyakarta merupakan perusahaan yang bergerak di
bidang beton siap pakéi,.perusahaan yang didirikan pada tahun 1992 ini adalah
perusahaan patungan atéu)’oint venture antara PT. Pembangunan Jaya dengan PT.
Boral Australia denga‘r'l‘ rasio pemilikan saham sama yaitu masing-masing sebesar
50 %. Untuk lebih Jelasnya perincian investasi awal PT. Jaya Readymix

Yogyakarta disajikan dalam tabel 3.1 berikut ini.



Tabel 3.1 Perincian investasi awal perusahaan
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| Uraian T Unit | Keterangan { Harga Satuan '!
| A. Fisik Bangunan o ﬁkml
' 1. Tanah (sewa) ! 10 tahun | Luas = 4000 m* ‘ Rp.  6.000.000,00/th !
2. Kantor 4 lws-edm® IRp 250.000,00/ m’
| 3. Laboratorium ' I  Luas =16 m” | Rp. 250.000,00/ m* |
| 4. Workshop | 1 [Luas=60m’ | Rp._ 400.000,00/ m’ |
(- RuangBPO | 1 JLuas=12m’ | Rp. 250.000,00/ m” |
(O Ruang Genset | 1 |Luas=9m’>  |Rp - 250.000,00/ m" |
| 7. Bak Air | 1 |Luas=9m ' Rp.200.000,00/ m” |
'8 BakRendam | | luas=4m® Rp.200.000,00/ m®
| 9. Pos Satpam ! 2 | Luas=8m? II Rp. 200.000,00/ m’
| 10. Musholla |1 |Luas=9m’ [Rp.  200.000,00/ m? |
| 11. WC | 3 JLuas=675m" | Rp.  450.000,00/ m” |
| 12. Lain-Lain ; - ___Rp. 10.500.000,00
| B. Peralatan Kantor |

1. Telepon 3 2 Lines ' Rp. soo.ooo,oomhj
i 2. Facsimile i 1 Merk Brother | Rp.  1.100.000,00 /bh |
| 3. AC Split L2 1/4 PK | Rp. 1.000.000,00 /bh_|
I 4. Kursi Tamu _ | Tset |1 meja4kursi | Rp.  1.000.000,00/set |
' 5. Meja Tulis 3 | Meja Kayu | Rp. 250.000,00/bh |
| 6. Lain-Lain | Rp.  5000.000,00 |
_ C. Peralatan Laboratorium ] |
1. MesinUji Tekan | 1 'Merk Controls ' Rp.35.000.000,00 /bh |
| 2. Timbangan | 2 i Merk Ahauss Rp.  3.000.000,00/bh |
3. Cetakan Silinder | 40 | D15 x 30 om |Rp. 70.000,00/bh
| 4. Lain-Lain | ~_Rp. 7.500.000,00

D. Mesin-Mesin

I BatchingPlant [ 1 Kapasitas 40 m3/h Rp. 200.000.000,00/bh

2. Mixer Truck ! 8 ) Kapasitas 5 m3 Rp. 200.000.000,00/bh
| 3. Concrete Pump 1 Kapasitas 50 m3/h Rp. 300.000.000,00/bh

4. Genset 1 Kapasitas 65 KVA Rp. 40.000.000,00 /bh

5.SioSemen | 2 |Kapasitas 100 ton _ | Rp. 10.000.000,00/bh

6. Water Reservoir L 1 Kapasitas 100 m3 Rp. 12.000.000,00/bh

7. Add Reservoir | 2 Kapasitas 100 m3 Rp. 12.000.000,00/bh

8. Wheel Loader | 1 Kapasitas 1,7 m3 Rp. 150.000.000,00/bh
| E. Transportasi

L. Sepeda Motor | 1 Merk Suzuki Rp.  2.600.000,00/bh |

2. Mobil 1T MerkSuzuki Katana Rp.20.000.000,00/bh |

Sumber: PT. Jaya 'Readymix Yogyakarta
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PT. Jaya Readymix Yogyakarta adalah cabang dari PT. Jaya Readymix
yang berkantor pusat di Jakarta, kapasitas p/anmya adalah 40 m’ perjam dengan
tipe batching plant kering atau drymix. Dengan kapasitas tersebut PT. Jaya
Readymix Yogyakarta mampu menguasai hingga 75 % pangsa pasar di D.L
Yogyakarta dan sekitarnya. Berikut ini disajikan tabel volume produksi beton

segar pertahunnya.

Tabel 3.2 Volume produksi beton segar pertahun

Tahun Mutu Beton
B-0 K-125 K-175 K-225 K-250 | K-275 { K-300
1992 695 2.250 1.585 37.075 2.140 1.850 7.670

1993 525 2.415 1.640 36.550 1.765 1.905 7715

1994 540 2.390 2.065 38.700 2.335 2.970 7.150

1995 735 1.950 1.995 37.135 1.975 2.640 7.625

1996 470 1.520 1.500 35.965 1.280 1.925 6.960
1997 - 1.610 1.215 16.220 1.645 935 1.135
1998 85 3.175 670 14.385 655 930 1.335

1999 315 1.695 1.190 27.465 1.775 1.940 3.650

Sumber: PT. Jaya Readymix Yogyakarta

Beton segar yang diproduksi PT. Jaya Readymix Yogyakarta adalah beton
segar dengan mutu B-0, K-100 sampai dengan K-500 (dengan angka kelipatan
25). Dari tabel 3.2 di atas terlihat bahwa beton segar yang paling banyak
diproduksi adalah beton dengan mutu K-225, yaitu 71 % dari total volume yang
diproduksi. Sedangkan mutu beton K-300 menempati urutan kedua vyaitu sebesar

12 % dari total volume beton yang diproduksi.



38

Berikut ini disajikan gambar prosentasc produkst masing-masing mutu
beton segar sampai dengan tahun 1999.

beton segar dan grafik volume produksi

K-300 B-0 K-125 K-175
K-275 12% 1% 5% 3%
4% i 1 E
=T .
' . BK-175
OK225

MK-250
BK-275

Gambar 3.5 Prosentase produksi masing-masing mutu beton segar
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Mutu beton K-225 dan K-300 tersebut biasanya dipesan untuk digunakan
dalam pembangunan gedung bertingkat, seperti untuk pembangunan gedung
kampus, bendungan, Jjembatan, hotel dan perkantoran. Berikut ini, kami sajikan
tabel komposisi bahan baku beton berdasarkan berat dan biaya pembuatan beton
segar dengan mengambil contoh beton mutuy K-225 dan K-300 sesuai harga yang

berlaku pada saat ini.

Tabel 3.3 Komposisi dan biaya pembuatan beton K-225

T Bahaen T v ———

Bahan | Kuantitas | Harga Satuan | HargaTotal |

a. Semen curah i 300,00 kg Rp. 300,00 Rp. 90.000,00 |

_ M“_*,“m — !

b. Agregat halus 85000kg  'Rp. 1500  Rp. 1275000 |
c. Agregat kasar 920,00 kg Rp. 37,00 Rp.  34.040,00

d. Air | 20000 liter | Rp. 10,00 |Rp. 200000 |

P ; I S —_— !
| e. Additif | 075liter | Rp, 8.280,00 |Rp. 6.210,00
l Total | Rp. 145.000,00

Sumber: PT. Jaya Readymix Yogyakarta

Tabel 3.4 Komposisi dan biaya pembuatan beton K-300

| Bahan | Kuantitas | Harga Satuan h  Harga Total |
I'a. Semen curah 360,00 kg 'Rp. 300,00 | Rp. 108.000,00 !
b. Agregat halus 870,00 kg 1 Rp. 1500 Rp.  13.050,00
. Agregat kasar 930,00 kg 3
L d. Air 200,00 liter | Rp. 10,00 Rp.  2.000,00
| e. Additif | 085liter | Rp. 8.280,00 |Rp.  7.03800 |

|

Total Rp. 164.500,00 |

e
Sumber : PT. Jaya Readymix Yogyakarta

PT. Jaya Readymix Yogyakarta memperhitungkan secara cermat harga
penjualan beton segar produksinya sehingga keuntungan yang diperoleh dari hasil
penjualan beton segar per m® untuk setiap mutu betonnya sama. Pada tahun 1992

keuntungan penjualan beton segar per m’nya adalah Rp.15.000,00.
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Dan pada tahun 1993 sampai dengan tahun 1996 adalah sebesar

Rp.20.000,00 per m*. Sedangkan untuk tahun 1997 hingga sekarang keuntungan

yang dipatok adalah sebesar Rp.24.000,00 per m* Untuk lebih Jelasnya modal

awal dan harga jual setiap mutu beton dapat dilihat pada tabel 3.5 berikut ini.
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Pada awal berdirinya karyawan PT. Jaya Readymix berjumlah 30 orang.

Tetapi akibat terjadinya krisis moneter, maka dilakukan pengurangan jumiah

karyawan hingga sampai saat ini karyawan PT. Jaya Readymix tinggal 18 orang

yang terdin dari:

a.

b.

g.

h.

1 orang pimpinan cabang

1 orang staf produksi

1 orang staf penerimaan & pemakaian material (logistik)
1 orang operator batching plant

1 orang staf laboratorium

1 orang staf mekanik

8 orang sopir

4 orang petugas keamanan (satpam)

Jam kerja karyawan dimulai dari pukul 08.00 sampai pukul 16.00, dan diluar jam

tersebut dihitung sebagai kerja lembur. Jumlah pengeluaran rata-rata perusahaan

untuk gaji karyawan pada saat ini adalah Rp.7.300.000,00 perbulan. Jumlah

tersebut termasuk gaji lembur. Adapun pengeluaran pertahun untuk gaji karyawan

disajikan dalam tabel 3.6 berikut ini.




Tabel 3.6 Total pengeluaran gaji karyawan
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No. Tahun Jumlah Jumlah Pengeluaran !

Karyawan (Rp.) }

! 1992 30 orang 114.000.000,00 |
2 : 1993 30 orang 120.000.000,00
3 i 1994 | 30 orang 120.000.000,00

4 1995 , 28 orang 115.200.000,00 J‘
5 1996 25 orang 78.000.000,00
6 1997 18 orang 66.000.000,00

7 1998 I8 orang 7560000000 |

8 f 1999 18 orang 75.600.000,00 1

Sumber: PT. Jaya Readymix Yogyakarta

Untuk penvewaan concrefe pump, pada saat ini harga vang ditawarkan

adalah Rp.800.000.00 per 8 jam sewa. Pendapatan PT. Java Readymix

Yogyakarta selain didapat dari penjualan beton segar juga didapat dar hasil

penyewaan concrete pump. Berikut int akan dijelaskan pendapatan perusahaan

dari hastl penyewaan concrete pump.

Tabel 3.7 Pendapatan perusahaan pertahun dari hasil penyewaan concrete pump

]

No. ; Tahun Jumlah

1 1992 Rp. 91.500.000,00

2 1993 Rp. 98.600.000,00

30 1994 Rp. 125.200.000,00 i
4 1995 Rp. 146.200.000,00

5 1996 Rp. 154.750.000,00

6 1997 Rp. 67.800.000,00

7 1998 Rp. 51.600.000,00

8 | 1999 Rp. 118.800.000,00

Sumber: PT. Jaya Readymix Yogyakarta
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Biaya operasional rata-rata untuk kantor perbulan pada saat ini adalah
Rp.2.200.000,00 yang meliputi:

a. Rekening listrik

b. Rekening telepon

¢. Peralatan kantor

d. Perawatan kantor
Biaya operasional kantor pertahunnya untuk lebih Jelasnya disajikan dalam tabel

3.8 bertkut ini.

Tabel 3.8 Pengeluaran biaya operasional untuk kantor

g No. Tahun ] Jumlah Pengeluaran
L L (Rp.)

o 1992 f 21.600.000,00
2 1993 21.600.000,00 N
3 1994 | 25.200.000,00
o 1995 | 25.200.000,00
s ( 1996 | 22.800.000,00 ﬁ
6 1997 21.600.000,00

7 1998 23.000.000,00
S 26.500.000,00

| f |
Sumber: PT. Jaya Readymix Yogyakarta

Biava operasional untuk mesin dan kendaraan terdiri atas:
a. Rekening listrik

b. Perawatan mesin
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c. Perawatan kendaraan

d. Bahan bakar

e. Ol kendaraan.

f  Ban kendaraan.

g. Penggantian suku cadang kendaraan.

Adapun besarnya biaya operasional untuk setiap tahunnya dijelaskan dalam tabel

berikut 1n1.

Tabel 3.9 Pengeluaran biaya operasional untuk mesin dan kendaraan

. No. Tahun i Jumlah Pengeluaran '
- | (Rp.) |
] 1992 39.798.150,00
2 1993 | 52.177.700,00 |
B 1994 59.269.100,00 |
T4 1995 64.593.250,00 |
s 1996 63.485.175.00 ;
e 1997 47.575.900,00 |
N 1998 54.927.150,00 |
8 1999 74.995.500.00 |

Sumber: PT. Jaya Readymix Yogyakarta
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O®

AREAL PERSAWAHAN

Aram—ke Yogya Jl. Raya Solo Km. 12 Arah ke_Sglo

V4 \

Keterangan Gambar :

I =Pos Satpam 7 = Kamar Mandi & WC 13 = Ruang BPO
2 =Ruang Penerima Material 8 = Bak Air 14 = Tandon Obat/
3 =Kantor Administrasi 9 = Ruang Genset Additive

4 = Ruang Kepala Plant 10 = Material Split & Koral 15 = Workshop

5 = Laboratorium 11 = Material Pasir 16 = Tangki Solar
6 = Bak Rendam 12 = Silo Semen 17 = Musholla

Gambar 3.7 Denah Lokasi PT. Jaya Readymix




BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Biaya
Biaya adalah arus keluar dari perusahaan yang timbul dari penerimaan
barang atau jasa. Dalam pembahasan kali ini biaya dibagi menjadi 2, yaitu biaya

tetap dan biaya variabel,

4.1.1 Biaya tetap

Biaya tetap adalah biaya-biaya yang besarnya tidak dipengaruhi oleh
volume produksi, yaitu terdiri dari:
1) biaya gedung, biaya tanah serta biaya mesin-mesin dan peralatan, yang

didefinisikan sebagai nilai investasi awal perusahaan,

2) biaya tenaga kerja,
3) biaya operasional untuk kantor.

Telah dijelaskan bahwa investasi awal PT. Jaya Readymix diperoleh dari
hasil patungan antara PT. Pembangunan Jaya dan PT. Boral Australia yang
masing-masing nilainya adalah sebesar 50 % Dimana nilai totalnya adalah

sebesar Rp.2.558.350.000,00 yang perinciannya dijelaskan dalam tabel berikut ini.

48
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Perhitungan nilai sekarang pengeluaran pertahun untuk gaji karvawan dan

biaya operasionai untuk kantor pertahunnya disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 4.7 Perhitungan nilai sekarang pengeluaran gaji karyawan

Tahun | Jumlah Jumlah Pengeluaran | n ( PV. Pengeluaran
f Kagawan (Rp.) J [ (Rp.) {

L@ f (b) © [ (d) (&)=(c)*(14+20%) " j
1992 30 orang 114.000.000,00 | i 490.179.133 44 |

|

f[ 120.000.000,00 | 429 981.696,00
f 1994 | 30 orang ' 120.000.000,00
_hﬁh

1995 28orang | 115.200.000.00

| 1996 | 250rang | 78.000.000.00

1693 J 30 orang
_

358,3]8.080,00 !

7

!
6

[ _
5 286.654.464.00
4
3

161.740.800.00

?
!
i
i
i
|
i

i . Rfmtamm%;

1997 ‘; I8orang | 66.000.000,00 | 1 114.048.000,00 |
i | |

:L 1998 18 orang ‘ 75.600.000,00 , 2 108.864. OOOMOO_,*_QIJ
o | | | ) |

[ 1999 i 18 orang !1 75.600.000,00 | 1 f‘ 90.720.000. .00 1(

Sumber : PT. Jaya Readymix Yogvakarta

Tabel 4.8 Perhitungan nilai sckarang pengeluaran biaya operasional untuk kantor

I T E— '
i Tahun = Jumlah Pengeluaran ! n | PV. Pengeluaran

| | |
4 f | (Rp.) <
] (d=(0)*(1+20%)"

!

; 1992 I 21.600.000,00 |8 92.876.046,34 ;
{ 1993 f 21.600.000,00 T 7 T 77.396.705.28 ~
1994 ] £ 25.200.000,00 6 | 75.246.796,80 ]
; 1995 25.200.000,00 i 5 62.705.664.00

W 22.800.000.00 W
1997 T 2160000000 TTTKTQW hj'
| 1998 | 23.000.000,00 #J}\ 33.120.000,00 4
W 26.500.000,00 ‘:‘1 ; 31.800.000,00 T
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4.1.2 Biaya variabel

Biaya variabel adalah biaya-biaya yang besarnya tergantung (biasanya
secara linier) terhadap volume produksi. Yang termasuk biaya variabel adalah:
1) biaya operasional untuk mesin dan kendaraan,
2) biaya bahan baku.

Perhitungan biaya operasional untuk mesin dan kendaraan untuk setiap
tahunnya dijelaskan dalam tabel 4.9 berikut ini.

Tabel 4.9 Perhitungan nilai sekarang pengeluaran biaya operasional untuk mesin
dan kendaraan pertahun

Tahun Jumlah Pengeluaran n PV. Pengeluaran
(Rp) | (Rp) !
@ (b) L © (@-(0)F(1420%)"
1992 39.798.150,00 ;8 171.124.760,35 :
1993 52.177.700,00 7 186.962.132,83 |
1994 59.269.100,00 6 | 176.976.584,29 :
1995 64.593.250,00 5 160.728.675,84
1996 63.485.175,00 4 : 131.642 858,88
1997 47.575.900,00 3 l 82.211.155,20
1998 54.927.150,00 2 ; 79.095.096,00
1999 74.995.500,00 . I 89.994.600,00

Sumber : PT. Jaya Readymix Yogyakarta

Biaya bahan baku dihitung dart biaya modal untuk membuat setiap mutu
beton dikalikan dengan volume produksi masing-masing mutu beton pertahunnya
(lihat tabel 4.13 s/d tabel 4.20). Adapun volume produksi beton segar pertahunnya

dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut ini.



Tabel 4.10 Total volume produksi beton segar
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Taman T B0 | Ko125 | K175 | K225 | K-250 | K-275 [ K-300 | TOTAL
@ | ) | @) | ) | m) L) @) om)
1992 695 | 2250 | 1585 | 37075, 2.140| 1830 7.670 | 53.245 |
1993 535 | 2415 | 1640 | 36550 | 1765, 1905 | 7.715 | 52515 1‘
| 1994 540 | 2.390 | 2.065| 38700 | 2335] 2970 | 7.150| 56.150
1995 735 T 1950 | 1995 | 37.135| 1975 2640 | 7.625| 54055
1996 470 | 1520 | 1500 | 35965 | 12801 19251 6960 | 49.620 ]
1997 0l 1.610| 1215| 16220] 1.645]| 935 1135 | 22760 |
1698 85| 31751 670| 14385| 655| 930 1335 21235
f 1999 315 | 1.695| 1.190 | 27465 17751 1940  3.650 | 38030 %
" Jumlah | 3.365 | 17.005 | 11.860 | 243.495 | 13.570 ; 15.075 | 43240 | 347.610 |

Sumber: PT. Jaya Readymix Yogyakarta

4.2 Pendapatan Perusahaan

Nilai pendapatan perusahaan didapatkan dari hasil penyewaan concrele

pump dan hasil penjualan produksi beton segar.

Perhitungan nilai sekarang keuntungan penycwaan concrete pump tiap

tahunnya disajikan dalam tabel 4.11 berikut ini.

Tabel 4.11 Perhitungan nilai sckarang laba penyewaan Concrete Pump pertahun

Tahun

i Jumlah Laba n PV. Laba Penyewaan |
| (Rp.) | (Rp.) |
@ (b) © (d)=(b)*(1+20%)" |
ﬁ’ 1992 91.500.000,00 8 39343325184 |
F 1993 | 98.600.000,00 7 353.301.626,88 |
1994 | 115.200.000,00 6 343.985.356,80 |
| 1995 146.200.000,00 5 363.792.384,00 |
1996 154.750.000,00 4 320.889.600,00 |
I 1997 67.800.000,00 3 117.158400,00 |

1998 51.600.000,00 | 2 74.304.000,00 |

1999 118.800.000,00 1 142.560.000,00 |

Sumber - PT. Jaya Readymix Yogyakarta
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Keuntungan dari hasil produksi beton scgar pet m® setiap tahunnya
berbeda. Pada tahun 1992 keuntungan penjualan beton segar per m’nya adalah
Rp.15.000,00. Dan pada tahun 1993 sampai dengan tahun 1996 adalah sebesar
Rp.20.000,00 per m’. Sedangkan untuk tahun 1997 hingga sekarang keuntungan
yang dipatok adalah sebesar Rp.24.000,00 per m® Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel 4.12 di bawah ini.

Tabel 4.12 Perhitungan nilai sekarang laba perusahaan pertahun berdasarkan
penjualan beton segar

\ Volume laba Total } PV. Keuntungan l
Tahuni Produk51 l perm' Keuntungan ‘1 n o v
(a) (b) (C) 4 _(d)= (b)*(c) L () 4#&& (d)*(1+70%)

|
1992 | ‘ 53. 245 \ 15. OOO 00 | 798.675.000,00 | 8 3.434.156.310,53 | \
| 1993 \ 52.515 \ 20.000, 00,00 L 050.300.000,00 | 7 \ 3763.414. 4.794, 4,24 | \

25150 | 20.000.0 | 3500
71994 | 56.150 | 20.0000 F [ 12300000000 6 | 3353.260.032,00]

I ——
L995 | 54.055 | 20.000,00 1.081.100.000,00 | 5 | 7 690.122.752,00 |
| 1996 | 49620 | 20.000,00 i, 992.400.000,00 | 4 | 7 057.840.640,00 |
| : | \ ).
| 1997 | 22.760 y | 24.000, 1 000,00 | 546.240.000,00 | | 943.902_720,00\,

509.640.000,00 |
912.720.000,00 |

24.000,00 |
1999 | . L 24.000,00
Sumber: PT. Jaya Readymix Yogyakarta

Perhitungan biaya modal. pendapatan dan keuntungan total perusahaan
dari hasil penjualan beton segar setiap tahunnya ditampilkan dalam tabel 4.13

sampai dengan tabel 4.20 berikut ini.
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4.3 Analisis Finansial

Untuk mengevaluasi perkembangan modal yang telah diinvestasikan
digunakan ukuran-ukuran finansial yang meliputi Tingkat Pengembalian Investasi
(TPI), Tingkat Pengembalian Modal Sendiri (TPMS), Break Event Point (BEP),

dan Ner Present Value (NPV).

Dalam analisis finansial ini, semua data dikalkulasikan ke dalam bentuk
nilai sekarang (PV / present value) dan digunakan bunga asumsi sebesar 20 %

pertahun, serta pajak penghasilan (PPh) sebesar 30 % pertahun.

4.3.1 Perhitungan Tingkat Pengembalian Investasi (TPI)

1. TPI pada tahun 1992
Laba brutto = (Laba penjualan beton segar) + (Laba penyewaan concrete pump)
- (Gaji karyawan) - (Biaya opr.kantor) - (Biaya opr.mesin & kend.)
= (Rp.798.675.000,00) + (Rp.91.500.000,00) - (Rp.114.000.000,00)
- (Rp.21.600.000,00) - (Rp.39.798.150,00)
=Rp.714.776.850,00
PPh = (Laba brutto) x 30 %
=(Rp.714.776.850,00) x 30 %
=Rp.214.433.055,00
Laba netto = (Laba brutto) - (PPh)
= (Rp.714.776.850,00) - (Rp.214.433.055,00)

=Rp.500.343.795,00
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PV. Laba nettooy = (Rp.500.343.795,00)( 1 + 20 % )
=Rp.2.151.386.736,00

[ = PV. Investasi = (Rp.2.558.350.000,00)( 1 + 20 % )
= Rp.11.000.436.720,00

H = (PV. Laba nettojg) - (PV. Investast)

= (Rp.2.151.386.736,00) - (Rp.1 1.000.436.720,00) !

= - (Rp.8.849.049.984,00) :

TPIi992 -

- (Rp.8.849.049.984,00)

(Rp.11.000.436.720,00)

= 080443 < O

2. TPl pada tahun 1993
Laba brutto = (Laba penjualan beton segar) + (Laba penyewaan concrete pump)
- (Gaji karyawan) - (Biaya opr kantor) - (Biaya opr.mesin & kend.)
= (Rp.1.050.300.000,00) + (Rp.98.600.000,00) - (Rp.120.000.000,00)
- (Rp.21.600.000,00) - (Rp.52.177.700,00)
=Rp.955.122.300,00
PPh = (Laba brutto) x 30 %
= (Rp.955.122.300,00) x 30 %

— Rp.286.536.690,00
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Laba netto = (Laba brutto) - (PPh)
= (Rp.955.122.300,00) - (Rp.286.536.690.,00)
= Rp.668.585.610,00
PV. Laba netto,g; = (Rp.668.585.610,00)( 1 + 20 % )
=Rp.2.395.663.121.00
I = PV. Investasi = (Rp.2.558.350.000,00) 1 + 20 % )
=Rp.11.000.436.720.,00
H = (PV. Laba netto;gg,) + (Laba netto993) - (PV. Investasi)
= (Rp.2.151.386.736,00) + (Rp.2.395.663.121,00) - (Rp.1 1.000.436.720,00)
=-(Rp.6.453.386.863,00)

H

TPI 1993 =
1

- (Rp.6.453.386.863,00)

(Rp.11.000.436.720,00)

i

-0,58665 < 0

3. TPi pada tahun 1994
Laba brutto = (Laba penjualan beton segar) + (Laba penyewaan concrete pump)
- (Gaji karyawan) - (Biaya opr.kantor) - (Biaya opr.mesin & kend.)
=(Rp.1. 123.000.000,00)+(Rp.11 5.200.000,00)~(Rp.1 20.000.000,00)
- (Rp.25.200.000,00) - (Rp.59.269.100,00)

= Rp.1.033.730.900,00
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PPh = (Laba brutto) x 30 %
= (Rp.1.033.730.900,00) x 30 %
=Rp.310.119.270,00
Laba netto = (Laba brutto) - (PPh)
= (Rp.1.033.730.900,00) - (Rp.310.1 19.270,00)
=Rp.723.611.630,00
PV. Laba netto,994 = (Rp.723.61 1.630,00)( 1 +20 % )°
=Rp.2.160.692.749 .00
[ = PV. Investasi = (Rp.2.558.350.000,00)( 1 + 20 % )®
=Rp.11.000.436.720.00
H = (PV. Laba netto,g,) + (PV. Laba nettojg3) + (PV. Laba netto,

‘)‘)4)

- (PV. Investasi)

=(Rp.2.151.386.736,00) + (Rp.2.395.663.121,00) + (Rp.2.160.692.749 00)
- (Rp.11.000.436.720,00)

=-(Rp.4.292.694.114,00)

H
TPI1 1994 =
1

- (Rp.4.292.694.114,00)

(Rp.11.000.436.720,00)

= -0,39023 < 0



4. TPl pada tahun 1995
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Laba brutto = (Laba penjualan beton segar) + (Laba penyewaan concrele pump)

- (Gaji karyawan) - (Biaya opr.kantor) - (Biaya opr.mesin & kend.)

= (Rp.1.081.100.000,00) + {Rp.] 46.200.000,00)
- {Rp.115.200.000,00) - (Rp.25.200.000,00) - (64.593.250,00)
= Rp.1.022.306.750,00
PPh = (Laba brutto) x 30 %
= (Rp.1.022.306.750,00) x 30 %
= Rp.306.692.025,00
Laba netto = (Laba brutto) - (PPh)
= (Rp.1.022.306.750,00) - (Rp.306.692.025,00)
=Rp.715.614.725,00
PV. Laba nettoyes = (Rp.715.614.725,00)( 1 + 20 % )5
= Rp.1.780.678.433,00
[ = PV. Investasi = (Rp.2.558.350.000,00)( 1 + 20 % )
= Rp.11.000.436.720,00
H = (PV. Laba nettog9;) + (PV. Laba netto903) + (Laba netto;ggs)
+ (PV. Laba nettojg9s) - (PV. Investasi)
= (Rp.2.151.386.736,00) + (Rp.2.395.663.121,00) + (Rp.2.160.692.749,00)
+ (Rp.1.780.678.433,00) - (Rp.11.000.436.720,00)

= - (Rp.2.512.015.681,00)
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H
TPTy995 =
I

- (Rp.2.512.015.681,00)

(Rp.11.000.436.720,00)

= -0,22836 < 0

5. TPl pada tahun 1996

Laba brutto = (Laba penjualan beton segar) + (Laba penyewaan concrere pump)
- (Gaji karyawan) - (Biaya opr.kantor) - (Biaya opr.mesin & kend.)
= (Rp.992.400.000,00) + (Rp.154.750.000,00) - (Rp.78.000.000,00)
- (Rp.22.800.000,00) - (Rp.63.485.175,00)
= Rp.982.864.825.00
PPh = (Laba brutto) x 30 %
=(Rp.982.864.825.00) x 30 %
= Rp.294.859.447 50
Laba netto = (Laba brutto) - (PPh)
=(Rp.982.864.825,00) - (Rp.294.859.447 50)
= Rp.688.005.377.50
PV. Laba netto,gq, = (Rp.688.005.377,50)( 1 + 20 % )*
=Rp.1.426.647.951,00
I = PV. Investasi = (Rp.2.558.350.000,00)( 1 +20 % )*

=Rp.11.000.436.720,00
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H = (PV. Laba netto,99) + (PV. Laba nettoqy3) + (Laba netto,gos)
+ (PV. Laba nettojq9s) + (PV. Laba netto;qg,) - (PV. Investasi)
=(Rp.2.151.386.736,00) + (Rp.2.395.663.121,00) + (Rp.2.160.692.749 00)
+ (Rp.1.780.678.433,00) + (Rp.1.426.647.951,00) - (Rp.11.000.436.720,00)
= - (Rp.1.085.367.730,00)
H
TPligee = :

- (Rp.1.085.367.730,00)

(Rp.11.000.436.720,00)

= -0,09867 < 0

6. TPI pada tahun 1997
Laba brutto = (Laba penjualan beton segar) + (Laba penyewaan concrete pump)
- (Gay1 karyawan) - (Biaya opr kantor) - (Biaya opr.mesin & kend.)
= (Rp.546.240.000,00) + (Rp.67.800.000,00) - (Rp.66.000.000,00)
- (Rp.21.600.000,00) - (Rp.47.575.900,00)
=Rp.478.867.100,00
PPh = (Laba brutto) x 30 %
=(Rp.478.867.100,00) x 30 %
=Rp.143.660.130,00
Laba netto = (Laba brutto) - (PPh)
= (Rp.478.867.100,00) - (Rp.143.660.130,00)

=Rp.335.206.970,00
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PV. Laba nettoyyyy = (Rp.335.206.970,00)( 1 + 20 % )
= Rp.579.237.644.20
[ = PV. Investasi = (Rp.2.558.350.000,00)( 1 + 20 % )°
= Rp.11.000.436.720.00
H = (PV. Laba nettojeg2) + (PV. Laba netto903) + (Laba nettogos)
+ (PV. Laba nettoys) + (PV. Laba nettogeo.) + (PV. Laba nettooy7)
-(PV. Investast)
H = (Rp.2.151.386.736,00) + (Rp.2.395.663.121,00) + (Rp.2.160.692.749,00)
+ (Rp.1.780.678.433,00) + (Rp.1.426.647.951,00) + (Rp.579.237.644.20)
- (Rp.11.000.436.720,00)
= - (Rp.506.130.085,80)
H
TPli997
I

- (Rp.506.130.085,80)

(Rp.11.000.436.720,00)

It

-0,04601 < 0

7. TPI pada tahun 1998
Laba brutto = (Laba penjualan beton segar) + (Laba penyewaan concrele pump)
- (Gaji karyawan) - (Biaya opr.kantor) - (Biaya opr.mesin & kend.)
= (Rp.509.640.000,00) + (Rp.51.600.000,00) - (Rp.75.600.000,00)
- (Rp.23.000.000,00) - (Rp.54.927.150,00)

~ Rp.407.712..850,00




PPh = (Laba brutto) x 30 %
= (Rp.407.712.850,00) x 30 %
=Rp.122.313.855,00
Laba netto = (Laba brutto) - (PPh)
= (Rp.407.712.850,00) - (Rp.122.313.855,00)

= Rp.285.398.995,00

PV. Laba nettojyes = (Rp.285.398.995,00)( 1+ 20 % )
= Rp.410.974.552,80
[ = PV. Investasi = (Rp.2.558.350.000,00)( 1 + 20 % )
= Rp.11.000.436.720,00
H = (PV. Laba nettog;) + (PV. Laba nettojog;) + (Laba netto;goq)
+ (PV. Laba nettoy99s) +(PV. Laba nettog9) ~(PV. Laba nettogg7)
+ (PV. Laba nettojqog) - (PV. Investast)
= (Rp.2.151.386.736,00) + (Rp.2.395.663.121,00) + (Rp.2.160.692.749,00)
+ (Rp.1.780.678.433,00) + (Rp.1.426.647.951,00) + (Rp.579.237.644,20)
+ (Rp.410.974.552,80) - (Rp.11.000.436.720,00)
=-(Rp.95.155.533,00)
H
TPlyoos I

-(Rp.95.155.533,00)

(Rp.11.000.436.720,00)

i

-0,00865 < 0

73
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8. TPI pada tahun 1999

Laba brutto = (Laba penjualan beton segar) + (Laba penyewaan concrete pump)
- (Gaji karyawan) - (Biaya opr kantor) - (Biaya opr.mesin & kend.)
= (Rp.912.720.000,00) + (Rp.118.800.000,00) - (Rp.75.600.000,00)
- (Rp.26.500.000,00) - (Rp.74.995.500.,00)
= Rp.854.424.500.00
PPh = (Laba brutto) x 30 %
= (Rp.854.424.500,00) x 30 %
=Rp.256.327.350,00
Laba netto = (Laba brutto) - (PPh)
= (Rp.854.424.500,00) - (Rp.256.327 350,00)
=Rp.598.097.150,00
PV. Laba netto, g, = (Rp.598.097.150,00)( 1 + 20 % )
=Rp.717.716.580.00
I = PV. Investasi = (Rp.2.558.350.000,00)( 1+ 20 % )
=Rp.11.000.436.720,00
H=(PV. Laba nettoy99;) + (PV. Laba NEtto1993) + (Laba netto;go,)
+(PV. Laba nettoygys) + (PV. Laba nettoyg9s) + (PV. Laba nettoggys)
+(PV. Laba netto,s) (PV. Laba nettoy999) - (PV. Investasi)
=(Rp.2.151.386.736,00) + (Rp.2.395.663.121,00) + (Rp.2.160.692.749 00)
+(Rp.1.780.678.433,00) + (Rp.1.426.647.951,00) + (Rp.579.237.644,20)

*(Rp-410.974.552,80) + (Rp.717.716.580,00) - (Rp.11 000.436.720,00)
= Rp.622.561.047,00
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H
TPliggg
I

{Rp.622.561.047,00)

(Rp.11.000.436.720,00)

I

0,05659 > 0

Pembahasan Tingkat Pengembalian Investasi (TPI)

Pada tahun 1997 sampai dengan tahun 1999 Indonesia mengalami krisis
ekonomi, dimana dampak krisis ekonomi tersebut berpengaruh terhadap jumlah
penerimaan perusahaan yang secara langsung mempengaruhi  juga tingkat
pengembalian investasi (TP1).

Dari hasil perhitungan didapatkan bahwa sampai pada tahun 1998 nilat
TPl perusahaan adalah -0,00865. Hal tersebut berarti tingkat pengembalian
investasi dari PT. Jaya Readymix Yogyakarta masih belum layak. Dan baru layak

pada tahun 1999, yaitu sebesar 0,05659 atau 5,659 %.

4.3.2 Perhitungan Tingkat Pengembalian Modal Sendiri (TPMS)

Karena PT. Jaya Readymix Yogyakarta merupakan hasil joint venture
antara PT. Pembangunan Jaya dan PT. Boral Australia yang masing-masing
sahamnya sebesar 50 %, sehingga modal sendiri PT. Jaya Readymix Yogyakarta
adalah dihitung sebesar 100 % dari investasi totalnya, karena dianggap tidak
mempunyai kewajiban terhadap pihak ketiga misalnya untuk membayar bunga

pinjaman.




1. TPMS pada tahun 1992
TPlige; = - 0,80443
PV. Investasi total = (Rp.2.558.350.000,00) ( 1 + 20 % )*
=Rp.11.000.436.720,00

PV. Modal sendiri = 100% (Rp.11.000.436.720.00)

=Rp.11.000.436.720,00

( Investasi total )
TPMSi992 = TPliges x

( Modal sendin )

(Rp.11.000.436.720,00)

I

- (0,80443) x
(Rp.11.000.436.720.00)

Il

- 0,80443 <0

2. 'TPMS pada tahun 1993
TPliges = - 0,58665
PV. Investasi total = (Rp.2.558.350.000,00) ( 1 + 20 % )*
=Rp.11.000.436.720,00

PV.Modal sendiri = 100% (Rp.11.000.436.720,00)
= Rp.11.000.436.720,00

( Investasi total )
TPMS[()()} = TPIW()} X

( Modal sendiri )

(Rp.11.000.436.720,00)

= -(0,58665) x
(Rp.11.000.436.720,00)

= -0,58665 <0
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3. TPMS pada tahun 1994

TPlyyys= -0,39023

PV. Investasi total = (Rp.2.558.350.000,00) ( 1 + 20 % )*
=Rp.11.000.436.720,00

PV. Modal sendiri = 100% (Rp.11.000.436.720,00)

= Rp.11.000.436.720,00

( Investasi total )

TPMS‘%u = TPI]‘)\'M X
( Modal sendiri )

(Rp.11.000.436.720.00)
= -(0,39023) x

(Rp.11.000.436.720,00)

= -0,39023 <0

4. TPMS pada tahun 1995

TPlyygs = -0,22836

PV.Investasi total = (Rp.2.558.350.000,00) ( I + 20 % )*
=Rp.11.000.436.720,00

PV. Modal sendirt = 100% (Rp.11.000.436.720.00)

= Rp.11.000.436.720,00

( Investasi total )

TPMSig05 = TPl X
( Modal sendiri )

(Rp.11.000.436.720,00)

(Rp.11.000.436.720,00)

= -0,22836 <0



5. TPMS pada tahun 1996

TPlygee= - 0,09867

PV. Investasi total = (Rp.2.558.350.000,00) (1 + 20 % )8
=Rp.11.000.436.720,00

PV Modal sendiri = 100% (Rp.11.000.436.720,00)

= Rp.11.000.436.720,00

( Investasi total )

TPMS 996 = TPliges X
( Modal sendirt )

(Rp.11.000.436.720,00)

i

-(0,09867) x

(Rp.11.000.436.720,00)

= -0,09867 <0

6. TPMS pada tahun 1997

TPy = - 0,04601

PV Investasi total = (Rp.2.558.350.000,00) ( 1 +20 % )
= Rp.11.000.436.720,00

PV. Modal sendiri = 100% (Rp.11.000.436.720,00)

= Rp.11.000.436.720,00

( Investasi total )

TPMSe97 = TPlyger X
( Modal sendiri )

(Rp.11.000.436.720.00)

i

-(0,04601) x

(Rp.11.000.436.720,00)

= -0,04601 <0

78




7. 'TPMS pada tahun 1998

TPliggx = - 0,00865

PV.Investasi total = (Rp.2.558.350.000,00) ( 1 + 20 % )
=Rp.11.000.436.720.00

PV_Modal sendiri = 100% (Rp.11.000.436.720.,00)

=Rp.11.000.436.720.00

( Investasi total )

TPMS](}(}X == TPII‘)% X
( Modal sendiri )

(Rp.11.000.436.720,00)
= - (0,00865) x

(Rp.11.000.436.720.,00)

= -0,00865 <0

8. TPMS pada tahun 1999

TPli999 = 0,05659

PV. Investasi total = (Rp.2.558.350.000,00) ( 1 + 20 % )
=Rp.11.000.436.720.00

PV.Modal sendiri = 100% (Rp.11.000.436.720,00)

=Rp.11.000.436.720,00

( Investast total )
TPMS]ggg = TPI}(}(}«) X

( Modal sendiri )

(Rp.11.000.436.720,00)

I

(0,05659) x
(Rp.11.000.436.720,00)

I

0,05659 >0
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Pembahasan Tingkat Pengembalian Modal Sendiri (TPMS)

Dani hasil perhitungan TPMS terlihat bahwa besarnya nilai TPMS
perusahaan adalah sama dengan nilai TPI perusahaan. Hal tersebut dikarenakan
modal awal perusahaan 100 % merupakan modal sendiri, jadi tidak menggunakan
pinjaman dari bank atau instansi lainnya yang harus diperhitungkan juga besarnya
bunga pengembaliannya. Didapatkan Juga bahwa sampai pada tahun 1998 nilai
TPMS perusahaan adalah -0,00865. Hal tersebut berarti tingkat pengembalian
modal sendiri dari PT. Pembangunan Jaya dan PT. Boral Australia yang
tergabung dalam PT. Jaya Readymix Yogyakarta masih belum layak. Dan baru

layak pada tahun 1999, vaitu sebesar 0,05659 atau 5,659 %.

4.3.3 Perhitungan Break Event Point (BEP)

Break Fvent Point (BEP) dihitung untuk mengetahui kapan titik impas
perusahaan terjadi, sehingga bisa diketahui berapa nilai pendapatan perusahaan
yang harus dipenuhi, agar perusahaan berada pada titik impas antara pendapatan

dan pengeluaran atau investasi yang sudah ditanamkan.

1. Perhitungan Break Event Point (BEP) yvang terjadi
Pada perhitungan kapan sesungguhnya BEP ini terjadi, dihitung setiap
tahunnya nilai dari pendapatan total (TR) dan biaya total (TC), sampai didapatkan

nila1 TR > TC yang berarti BEP telah terjadi.




a.

Perhitungan BEP pada tahun 1992
Pendapatan dari penjualan beton segar (B) = Rp.7.197.180.000,00
Laba penyewaan concrele pump (C) = Rp.91.500.000,00
TRigor = [BIHOI(1+1)
= [(Rp.7.197.l80.000,00)+(Rp.91.500.000,00)] (1+20% )
~ Rp.31.339.989.880,00
Investasi awal ' hH = Rp.2.558.350.000,00
Biaya modal pembuatan beton segar (M) = Rp.6.398.505.000,00
Gayi karyawan (G) = Rp.114.000.000,00
Biaya operasional kantor (K) =Rp.21.600.000,00
Biaya operasional mesin & kendaraan (O) =Rp.39.798.150,00
Pajak penghasilan (PPh) = Rp.214.433.055,00
FC 992 = [Investasi awal (I) + Gaji (G) + Opr kantor K(1+i)"
= ( Rp.2.558.350.000,00 + Rp.114.000.000,00 + Rp.21.600.000,00 )
*(1+20%)"
= Rp.11.583.491.899,00
VC g2 = [Modal (M) + Opr mesin & kendaraan (O) + Pajak (PPh)] (1 +1 )t
= (Rp.6.398.505.000,00 + Rp.39.798. 150,00 + Rp.214.433.055,00)
£(1+20%)"
= Rp.28.605.547.965,00
TCi992 = [ FCi992 + VCis02 ]
= (Rp. 11.583.491.899,00 + Rp. 28.605.547.965,00)

=Rp.40.189.039.864,00

g1
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(TR 1992 — Rp 31 339989880500) < (TC]():)z = Rp 40 i 89039864,00)

Perhitungan BEP pada tahun 1993
Pendapatan dari penjualan beton segar  (B) = Rp.7.362.735.000,00
Laba penyewaan concrefe pump (C)=Rp.98.600.000,00
TR993 = (TRygoa) + [(BIHON (1 +1)"
= (Rp.31.339.989.880,00) + [(Rp.7.362.735.000,00+Rp.98.600.000,00)]
*(1+20%)’
= Rp.58.075.302.194,00
Biaya modal pembuatan beton segar (M) =Rp.6.312.435.000,00
Gajt karvawan (G) = Rp.120.000.000.00
Biaya operasional kantor (K) =Rp.21.600.000,00
Biaya operasional mesin & kendaraan (O) = Rp.52.177.700,00
Pajak penghasilan (PPh) =Rp.286.536.690,00
FCo03 = (FC1992) + [Gaji (G) + Opr kantor (K)] (1 +1)"
= (Rp.11.583.491.899,00) + (Rp.120.000.000,00 + Rp.21.600.000,00)
*(1+20%)’
=Rp.12.090.870.300,00
VCig: = (VCig92) + [(Modal (M) + Opr mesin & kendaraan (O) + Pajak (PPh))
F(1+i)"
= (Rp.28.605.547.965.00) + (6.312.435.000,00 + Rp.52.177.700,00
+ Rp.286.536.690,00) ( 1 +20% )’

= Rp. 52.437.818.757,00
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TCry93 = FCly93 + VCigy3
= Rp.12.090.870.300,00 + Rp.52.437.818.757,00
~ Rp.64.528.689.057,00

(TR1g93 = Rp.58.075.302.194,00) < (TCj903 = Rp.64.528.689.057,00)

c. Perhitungan BEP pada tahun 1994
Pendapatan dari penjualan beton segar  (B) = Rp.7.868.825.000,00
Laba penyewaan concrete pump (C)=Rp.115.200.000,00
TR 995 = (TRy993) + [(B)HCO) (1 +1)"
= (Rp.58.075.302.194,00) + (Rp.7.868.825.000,00+Rp. 1 15.200.000,00)
*(1+20)°
= Rp.81.915.473.100,00
Biaya modal pembuatan beton segar (M) = Rp.6.745.825.000,00
Gaji karyawan (G) =Rp.120.000.000.00
Biaya operasional kantor (K) =Rp.25.200.000,00
Biaya operasional mesin & kendaraan (O) = Rp.59.269.100,00
Pajak penghasilan (PPh) =Rp.310.119.270.00
FCi994 = (FCro03 )+ [Gaji (G) + Opr kantor (K)] (1 +1)"
=(Rp.12.090.870.300,00) + (Rp.120.000.000,00 + Rp.25.200.000,00)
*(1+20%)°
=Rp.12.524.435.177,00
VCig95 = (VCi993)+[Modal (M) + Opr mesin & kendaraan (O) + Pajak (PPh) ]

*(1+20%)"




84

= (Rp.52.437 .81 8A757,00)+(Rp.6.745.825.000,00 + Rp.59.269.100,00
+ Rp.310.1 19.270,00) (1 + 20% )°
= Rp. 73.683.732.036,00
TCro9s = FCro9s + VCio94
= Rp. 12.524.435.177,00 + Rp.73.683.732.036,0()
= Rp. 86.208.167.213,00

(TR 999 = Rp. 81.915.473.100,00) < (TC 1994 = Rp.86.208.167.213,00)

Perhitungan BEP pada tahun 1995
Pendapatan dari penjualan beton segar (B)=Rp.8. 123.845.000,00
Laba penyewaan concrete pump (C)y=Rp. 146.200.000,00
TRys0s = (TRyges) + [(BIHON (1 F )"
=(Rp.81.915473.1 00,00)+(Rp.3. 123.845.000,00+Rp. 146.200.000,00)
£(1+20%)°
= Rp.102.493_991_474,00
Biaya modal pembuatan beton segar (M) = Rp,7.042.745,000,00
Gaji karyawan (G) =Rp.1 15.200.000,00
Biaya operasional kantor (K) = Rp.25.200.000,()0
Biaya operasional mesin & kendaraan (O) = Rp.64.593.250,00
Pajak penghasilan (PPh) = Rp.306,692.025,00
FC 995 = (FCro0a) T [Gaji (G) + Opr kantor (K)] ( 1 +1 )
= (Rp.12.524.435.177 00)+ (Rp.1 15.200.000,00 + Rp.25.200.000,00)

*(1+20%)°
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=Rp.12.873.795.305,00
VCiy9s = (VCigo4)+[Modal (M)+Opr mesin & kendaraan (O)+Pajak (PPh)]
¥*(1+1)"
= (Rp.73.683.732.036,00) + (Rp.7.042.745.000,00+Rp.64.593.250,00
+Rp.306.692.025,00) ( 1 +20% )°
=Rp.92.132.211.850,00
TCrg95 = FClogs + VCiggs
=Rp.12.873.795.305,00 + Rp.92.132.211.850,00
=Rp.105.006.007.155,00

(TRy995 = Rp.102.493.991.474,00) < (TC995=Rp. Rp.105.006.007.155.00)

Perhitungan BEP pada tahun 1996
Pendapatan dari penjualan beton segar  (B) = Rp.7.463.930.000,00
Laba penyewaan concrete pump (C)=Rp.154.750.000,00
TR 996 = (TRyggs )+ [(By+(C) (1 +1)"

=(Rp.102.493.991.474,00) + (Rp.7.463.930.000,00

+ Rp.154.750.000,00) ( 1 +20% )*

= Rp.118.292.086.326,00
Biaya modal pembuatan beton segar (M) = Rp.6.471.530.000,00
Gaj1 karyawan (G) = Rp.78.000.000,00
Biaya operasional kantor (K) =Rp.22.800.000,00
Biaya operasional mesin & kendaraan (O) = Rp.63.485.175,00

Pajak penghasilan (PPh) =Rp.294.859.447 50
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FCio96 = (FCigs )+ [Gaji (G) + Opr kantor (K)] (1 +1i)"
=(Rp.12.873.795.305,00) + (Rp.78.000.000,00 + Rp.22.800.000,00)
*(1+20%)"
=Rp.13.082.814.185,00
VCig = (VCig95) + [Modal (M) + Opr mesin & kendaraan (O) + Pajak (PPh)]
(1+41)
=(Rp.92.132.211.850,00) + (Rp.6.471.530.000,00
+ Rp.63.485.175,00 + Rp.294.859.447.50) ( 1 + 20% )"
= Rp.106.294.639 867,00
TCro96 = FCio9s + VCigs
= (Rp.13.082.814.185,00)+(Rp.106.294.639.867.00)
= Rp.119.377.454.052,00

(TRy996 = Rp.118.292.086.326,00) < (TCjo9, = Rp.119.377.454.052.00)

f.  Perhitungan BEP pada tahun 1997

Pendapatan dari penjualan beton segar  (B) = Rp.3.833.765.000,00
Laba penyewaan concrete pump (C) =Rp.67.800.000,00
TR1997 = (TRyg96)+ [(B)HON (1 +1)°
=(Rp.118.292.086.329,00) + (Rp.3.833.765.000,00
+ Rp.67.800.000,00) ( 1 +20% )*
= Rp.125.033.990.649,00
Biaya modal pembuatan beton segar (M) = Rp.3.287.525.000,00

Gaj1 karyawan (G) — Rp.66.000.000,00
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Biaya operasional kantor (K) =Rp.21.600.000,00
Biaya operasional mesin & kendaraan (O) = Rp.47.575.900,00
Pajak penghasilan (PPh) = Rp.143.660.130,00
FCaa7 = (FCig96 ) + [Gaji (G) + Opr kantor (K)} ( 1 +1)"
= (Rp.13.082.814.185 ,00) + (Rp.66.000.000,00 + Rp.21.600.000,00)
*(1+20%)°
=Rp.13.234.186.985,00
VCig97 = (VCiy06) + [Medal (M) + Opr mesin & kendaraan (O) + Pajak (PPh)]
*(1+20%)°
= (Rp.106.294.639.867,00) + (Rp.3.287.525.000,00
+ Rp.47.575.900,00 + Rp.143.660.130,00) ( 1 +20% )’
= Rp.112.305.938.927,00
TC1997 = FCro97 + VCig97
=(Rp.13.234.186.985,00)+(Rp.112.305.938.927,00)
=Rp.125.540.125.912,00

(TR 997 = Rp.125.033.990.649,00) < (TCi997 = Rp.125.540.125.912,00)

Perhitungan BEP pada tahun 1998
Pendapatan dari penjualan beton segar  (B) = Rp.3.536.095.000,00
Laba penyewaan concrete pump (C)=Rp.51.600.000,00
TRi998 = (TR1997) + [(B)JHO) (1 +1)"
= (Rp.42.524.330.000,00) +(Rp.3.536.095.000,00

+Rp.51.600.000,00) (1 +1)"
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= Rp.130.200.271.451,00
Biaya modal pembuatan beton segar (M) = Rp.3.026.455.000,00
Gayi karyawan (G) =Rp.75.600.000,00
Biaya operasional kantor (K) =Rp.23.000.000,00
Biaya operasional mesin & kendaraan (O) = Rp.54.927.150,00
Pajak penghasilan (PPh) =Rp.122.313.855,00
FCiogs = (FCio97) + [Gaji (G) + Opr kantor (K)] ( 1+ )"
=(Rp.13.234.186.985,00) + (Rp.75.600.000,00 + Rp.23.000.000,00)
*(1+20%)>
=Rp.13.376.170.985,00
VCigos = (VCi997) + [Modal (M) + Opr mesin & kendaraan (O) + Pajak (PPh)]
()"
= (Rp.112.305.938.927,00) + (Rp.3.026.455.000,00
+Rp.54.927.150,00 -+ Rp.122.313.855,00) ( 1 + 20% )
=Rp.116.919.261.174,00
TChg9s = FClg08 + VCioog
= (Rp.13.376.170.985,00)+(Rp.116.919.261.174,00)
=Rp.130.295.432.159.00
(TR199s = Rp.130.200.271.451,00) < (TCyo05 = Rp.130.295.432.159,00)
h. Perhitungan BEP pada tahun 1999
Pendapatan dari penjualan beton segar  (B) = Rp.6.461.602.500,00
Laba penyewaan concrete pump (C) =Rp.118.800.000,00

TRig99 = (TRy99x) + [(BYH(C)] (1 +1)"
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= (Rp.130.200.271 452,00) + (Rp.6.461.602.500,00

+ Rp.118.800.000,00) ( 1 +26%) ‘

Il

Rp.1 38.096.754.452,00

Biaya modal pembuatan beton segar (M) = Rp.5.548.882.500,00
Gaji karyawan (G) = Rp.75.600.000,00
Biaya operasional kantor (K) = Rp.26.500.000,00
Biaya operasional mesin & kendaraan (O) = Rp.74.995.500,00
Pajak penghasilan (PPh) = Rp.256.327.350,00
FC o0 = (FCresg ) + [Gaji (G) + Opr kantor (K)} (1+ )"
= (Rp.13.376.170.985,00) + (Rp.115.200.000,00 + Rp.25.200.000,00)
#(1+1)
= Rp.13.498.690.985,00
VCio99 = (VCjoog ) + [Modal (M)+Opr mesin & kendaraan (O) + Pajak (PPh)]
*(1+i)"
=(Rp.116.919.261.174,00) + (Rp.5.548.882.500,00
+ Rp.74.995.500,00 + Rp.256.327.350,00) ( 1+ 20% )"
= Rp.123.975.507.594,00
TC1999 = FCra99 + VCio9
= (Rp.13.498.690.985,00)+(Rp. 123.975.507.594,00)
= Rp.137.474.198.579,00
(TR 999 = Rp. 138.096.754.452,00) > (TCio9 = Rp.137.474. 198.579,00)

Karena TR 999 > TC 1999 maka BEP atau titik impas telah terjadi pada tahun

1999.
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Selisih antara pendapatan total (TR) dengan biaya total (TC) sampai tahun 1999

adalah sebesar Rp.1 38.096.754.452 00 - Rp.137.474. 198.579.00

i

Rp.622.555.900,00
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Gambar 4.1 Grafik Break lvent Point
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2. Perhitungan nilai pendapatan yang mengakibatkan perusahaan

berada pada kondisi impas

Dari grafik break event point (Gambar 4.1) didapatkan angka-angka

pendapatan perusahaan sebagai berikut ini.

TR 138.096.754.452

Biaya/Pendapatan

T (Rp.)

130.417.952.100

137.474.198.579

130.295.432.15
130.200.271.451

b |

130.200.271.451 138.096.754.452
) Pendapatan (Rp.)

Gambar 4.2 Perhitungan break event point

Dari segitiga sebangun, didapat persamaan.

X 3 130.200.271.451
(137.474.198.579 - 130.417.952.100) - X 138.096.754.452
X
<4« > = 09428191992
7.056.246.400 - X
<P X = 6.652.764.580 - 0,9428191992 X
6.652.764.580
<4 » X =
1,9428191992
<4—» X = Rp.3.424.283.939.00
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BEP = (Rp.130.417.952.100,00) + X
~ (Rp.130.417.952.100,00) + (Rp.3.424.283.939,00)

— Rp.133.842.236.000,00

3. Pembahasan Break Event Point (BEP)

Dari hasil perhitungan BEP, didapatkan bahwa perusahaan mengalami
break event point pada tahun 1999, yaitu pada saat pendapatan total (TR) lebih
besar daripada biaya total (TC).

Pada penghitungan BEP sampai dengan tahun, selisih antara total revenue
dengan fotal cost adalah sebesar Rp.622.555.900,00. Hal ini berarti menurut
perhitungan  BEP,  perusahaan telah  mengalami  keuntungan  sebesar
Rp.622.555.900,00

Perusahaan mengalami break event point pada saat total pendapatan

perusahaan mencapai Rp.1 33.842.236.000,00.

4.3.4 Perhitungan Net Present Value (NPV)

Pada bagian ini akan dihitung nilai sekarang atau present value (PV) dari total
pendapatan dan pengeluaran perusahaan selama ini, yaitu dari mulai awal
beroperasi sampai tahun 1999. Berikut akan disajikan perhitungan nilai sekarang

(PV) dari penerimaan dan pengeluaran perusahaan.
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Dari tabel 4.21 dan 4.22, didapat:

NPV = (PV. Penerimaan) - (PV. Pengeluaran)

i

(Rp.138.096.754.452,00) - (Rp.137.474.1 98.600,00)

i

(Rp.622.555.800,00)

Pembahasan Net Present Value ( NPV )

Dari perhitungan NPV didapatkan bahwa sampai pada tahun 1999, NPV
perusahaan adalah positif Rp.622.555.800,00. Hal tersebut berarti nilai nvestasi
perusahaan telah kembali seluruhnya dan perusahaan telah mencapat keuntungan

sebesar angka tersebut.



5.1

S
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dart hasil analisis dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan
Nilai TPI perusahaan mengalami kelayakan pada tahun 1999, vaitu scbesar

0,05659. Hal 1m berartt investast perusahaan telah kembali dan perusahaan

Nilat TPMS perusahaan mengalami kelayakan pada tahun 1999, yaitu sebesar
0,05659 atau sama dengan nilai TPI, hal ini menandakan bahwa modal
perusahaan hasit joint venture antara PT. Boral Australia dan PT.
Pembangunan Jaya telah kembali dan perusahaan mengalami keuntungan
sebesar 5,659 % dart modal yang dipakai.

Break event point (BEP) terjadi pada tahun kedelapan (1999), yaitu pada saat
total pendapatan pcrusahaan mencapai  Rp.133.842.236.000,00, dan
perusahaan telah mengalami keuntungan pada tahun tersebut sebesar
Rp.622.555.900,00 sebagai nilat selisth antara tora/ cost dengan total revenue.
Net present value (NPV) pada tahun 1999 adalah Rp 622.555.800,00, yang
berartt modal kerja atau nilai investasi telah kembali dan perusahaan telah

memperoleh keuntungan sebesar angka tersebut.
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5.2 Saran

Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, berikut ini

dikemukakan beberapa saran yang mungkin dapat dipertimbangkan.

I

'S

Pada investasi concrete batching plant selain  analisis finansial
sebaiknya juga digunakan parameter lain untuk menilai layak tidaknya
investasi tersebut, misalnya dengan analisis pasar atau studi kelayakan
proyek, karena modal yang diperlukan untuk investasi concrere
hatching plant sangatlah besar. Jadi, agar penyimpangan yang terjadi
dapat diketahui secara pasti dan tepat.

Disarankan perusahaan melakukan diversifikasi usaha, seperti
memproduksi beton conblock dan batako, atau melayani pemesanan
material bangunan seperti semen, pasir dan kerikil. Hal tersebut agar
kelangsungan hidup perusahaan dapat terjamin, tidak hanya
bergantung kepada penjualan beton segar saja.

Diversifikasi usaha lain yang mungkin dapat dilakukan adalah
membuat jenis-jenis beton lainnya secara pabrikasi, misalnya membuat
beton pratekan, beton pracetak, beton hampa, beton ringan | tiang
pancang dan sebagainya. Hal - hal tersebut harus disesuaikan dengan
sumber daya manusia yang ada. Kalau perlu dijalin kerjasama dengan
pthak lain, misalnya kerja sama dengan kalangan akademisi, sehingga

mutu tetap terjamin dan keuntungan perusahaan dapat meningkat.
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1994 855 |
i 1995 j 9,64 |
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Sumber: Radan Pugar Starictik (BPS) Iakarta tahun 2000




Pajak Penghasilan

Besarnya cadangan-cadangan di atas ditetapkan dengan ketetapan Menteri Keuangan.

d. Premi asuransi kecelakaan, kesehatan, jiwa, dwiguna, dan asuransi beasiswa yang dibayar wajib pajak orang
pribadi, kecual; ditanggung (dibayar) pemberi keérja dan premi tersebut dihitung sebagaj penghasilan bagi wajib
pajak yang bersangkutan.

Penggantian atau imbalan berbentuk natur dan kenikmatan, kecuali untuk daeraly tertentu yang ditetapkan oleh
Menteri Keuangan.

Jumlah yang melebihi kewajaran yang dibayarkan kepada pemegang saham sebagai imbalan pekerjaan.

Harta yang dihibahkan, bantuan, sumbangan dan warisan.

Pajak penghasilan.

o

eooegqe mw

k  Pengeluaran yang mempunyai manfaat lebih dari satu tahun, Pengeluaran ini tidak boleh dibebankan sekaligus
satu tahun melainkan dibebankan melalu; depresiasi /amortisasi.

5. CARAMENGHITUNG PAJAK PENGHASILAN

Secara umum dapat dikatakan bahwa pajak penghasilan dihitung dengan cara mengalikan tarip pajak sesuai
ketentuan dengan dasar pengenaan pajak. Umumnya dasar pengenaan pajak dikenal sebagai penghasilan kena pajak.

Tarip pajak penghasilan ada beberapa macam tergantung jenis pajaknya, misalnya secara umum tarip pajak diatur
di dalam pasal 17 UU PPh 1994 atau dikenal sebagai tarip umum. Ada juga tarip untuk PPh pasal dem; pasal yang
tidak sama dengan tarip pasal 17 tersebu. Penjelasan mengenai tarip pajak diuraikan di bawah inj.

A. TARIP UMUM

Dalam pasal 17 UU PPh 1994 diatur tarip PPh, yang selanjutnya tarip ini dikenal seDagai tarip umum atau tarip
pasal 17. Ketentuan tarip dalam pasal 17 UU PPh tersebut adalah sbb:

Tabel 3: Tarip Umum Pajak Penghasilan

Keterangan

Penghasilar. kena pajak sampai dengan Rp 25.000.000,-
Penghasilan kena pajak berikutnya di atas Rp 25.000.000,-s/d Rp 50.000.000,-

Penghasilan kena pajak bertkutnya di atas Rp 50.000.000,-




Pajak Penghasilan

A. HAL-HAL YANG BOLEH DIKURANGKAN DARI PENGHASILAN BRUTO,

P

Penghasilan kena pajak (PKP) ditentukan oleh jumlah penghasilan bruto dikurangi hal-hal sebagai berikut:
Biaya untuk mendapatkan, menagih , memelihara penghasilan tersebut termasuk biaya pembelian bahan, upah,
gaji, honoraium, bonus, gratifikasi, dan tunjangan yang diberikan dalam bentuk uang; bunga, sewa, royalty, biaya
perjalanan, biaya pengolahan limbah, piutang tidak tertagih, premi asuransi, biaya administrasi dan biaya pajak
kecuali pajak penghasilan.

Biaya penyusutan dan amortisasi

Turan kepada dana pensiun yang pendiriannya telah disyahkan Menteri Keuangan.

Kerugian baik karena penjualan atau pengalihan harta

Kerugian karena selisih kurs mata uang asing

Biaya penelitian dan pengembangan yang dilakukan di Indonesia.

Bea siswa magang dan pelatihan ’

Selain butira s/d g diperkenankan pulapengurang:

1) Kerugian tahun yang lalu atau tahun sebelumnya. Caranya kerugian tersebut dikompensasikan dengan
penghasilan mulai tahun pajak berikutnya berturut-turut sampai dengan 5 tahun. Contoh perhitungan
kompensasi kerugian dalam laporan rugi laba diuraikan lebih lanjut di sub bab I1 di bagjan belakang,

2) Bagi wajib pajak pribadi dalam negeni, diperhitungkan pengurang berupa penghasilan tidak kena pajak ),
yang besarnya mulai tahun pajak 1995 dan mengalami perubahan lagi tahun 1999 adalah sebagai berikut:

Tabel 1: Ketentuan tentang Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP)

m;ngan Mulai 1999 (Rp)* Mulai 1995 (Rp)++ ]
Per Tahun PerBulan | PerTahun | PerBulan
Untuk diri wajib pajak 2.880.000, | 240.000, | 1.728.000. | 144.000
Tambahan wajib pajak kawin 1.440.000- | 120.000,- | 864.000,- | 72.000,.

Tambahan untuk seorang isteri yang
penghasilannya digabung dengan
penghasilan suamj 2.880.000,- 240.000,- 1.728.000,- | 144.000,-

~ Tambahan untuk setiap anggota keluarga

sedarah / semenda dalam garis keturunan

—_—

lurus serta anak angkat yang menjadi

tanggungan sepenuhnya, maksimal 3 orang 1.440.000,- 120.000,- 864.000,- 72.000,- |
L -

*  Perubahan jumlah PTKP yang mulai berlaku tahun 1999 didasarkan pada SK Menteri Keuangan No 361/
KMK/04/1998 tanggal 27 Juli 1998.
“ sejak tahun 1999 tidak berlaku lagi




BERNAS Jumat Legi 21 Januari 2000

RAPBN 2000
Cukup Konservatif

Yogya, Bernas

cangan Anggaran Pen-
dapatandanBelanjaNegara (RA-
PBN) tahun 2000 secara umum
cukup konservatif dan realistis,
Asumsi patokan nilai tukar .
piah 7.000 per dolar AS, harga
minyak 18 dolar AS per barel dan
pertumbuhan ekonomi 3 8 per-
sen cukup konservatif, Sedang-
kan laju inflasi 4,8 persen dan
pertumbuhan ekonomj yang di-
targetkan 3,4 persen masih ma-
suk akal. .

Demikian rangkuman pen-
dapatyangdihimpun Bernas dari
parapengamatdi Yogyakartadan
Jakarta, Kamis (20/1).

. Pengamat ekonomj yang
Juga mantan anggota DPR, Qke

F Supit mengatakan, dalam
RAPBN itu tidak ada yang bern-
uansa optimis. “Mungkin peme-
rintah belumyakinbahwasituasi
akan aman di bawah pengen-
dalian TNIdan Polri,”katanya.
RAPBN konservatif, karena
harga minyak di pasar interna.
sional saat ini sudah jauh di atas
18dolar AS perbarel, sedangkan
nilai tukar rupiah dari tahun
anggaran 1999 juga dipatok Rp
7.000perdolar. Ini berarti peme-
rintah tidak berusaha untuk
memperbaiki nilai tukar yang
belum realistis. . -
Supityangjuga Dirut lemba-
ga penilitian dan pengkajian
ekonomi (ESCOM), mengung-
kapkan, penerbitan obligasi pe-

merintah untuk rekapitalisasi
perbankan senilai Rp 625 triliun,
bunga bank yang tahun ini di-
perkirakan mencapai Rp 42,4
triliun atau 4,7 persen dari pro-
duk domestik bruto (PDB) Rp
910,4 triliun.

Secara terpisah, Ketua De-
wan Ekonomi Nasional (DEN),
Emil Salim mengatakan, defisit
RAPBN 2000 lima persen cukup
realistis dengan asumsi pengha-
silan dari pajak yang lebih ko-
lektif melalui ekstensifikasi dan
intensifikasi. Upaya tersebut
juga harus didukung dengan
bantuan luar negeri dan tentu-
nyahasil dari privatisasi BUMN
serta penjualan aset-aset per-
bankan dalam Badan Penyehat-

an Perbankan Nasional (BPPN),
Jika ketiga faktor itu bisa
berjalan’ dengan benar, defisit
lima persen dalam RAPBN 2000
itu cukup realistis. Di sisi lain, |
pemerintah masih memiliki .
sumber pemasukan yang dapat
menyokong anggaran, yaitudari
penjualan minyak mentah.
Pengamatekonomi, Hartoyo
Wigjowiyoto, menyatakan pe-
nyajian RAPBN 2000 lebih
profesional darisebelumnya, ka-
rena ada bagian yang telah disi-
apkan lebih terarah dalam pem-
bangunan di daerah, termasuk
pemeliharaankekayaannegara.
Juga tidak ada anggaran pem-

Bersambung ke hal. 11 kol ]




RAPBN - - -

bangunan tipu-tipuan, dandiha-
rapkan RAPBN nantinya dapat

menciptakan kegiatan masal

vang berorientasi ke daerah.
Ketua Dewan Pengem-
bangan Usaha Nasional (DPUN),
Sofyan Wanandi, juga menilai,
RAPBN 2000 untuk jangka
waktu sembilan bulan cukup
realistis dengan catatan lebih
menggenjot ekspor serta mena-
rik para investor asing gunamen-
dukung pemulihan ekonomi
nasional. Karena itu, peran
swastanasional dan asing harus
digenjot, terutama dalam upaya
meningkatkan ekspor.
Kenaikan gaji
Direktur Econit Advisory
RizalRamlimenilai, RAPBN 2000
tidak bagus, bahkan hanyameru-
. pakan perubahan format tata
buku. “Belum cukup meyakin-
kan. Dari segi jumlah anggaran-
nya memang cukup bagus de-
ngan memperlihatkan prioritas-
prioritas, namun masih me-
merlukan perbaikan dengan
memperlihatkan inovasi dalam
sektor penerimaan,” katanya.
Pemerintah seharusnya me-
mperbaiki sisi pemasukan dan
kebijakan ekonomi yang lebih
inovatif dibanding sekadar me-
nunjukkan anggaran negara
yang defisit.
Menyinggung kenaikan
pejabatnegaradan PNS, iam
belumlayak, karenatidak memiliki
prestasi. “Pemerintah tidak sensitif
mengenai kenaikan gaji pejabat.
Seharusnya berprestasi dulu, dua
tahunkemudianterlihathasilnya,
baru pantas menaikkan gaji,” ka-
tanya. .
Pemerintgh dalam menyam-
paikan RAPEN 2000 kemarin
tidak menyebut angka kenaikan
gajipegawaisecarapasti. Hanya
sebelumnya Menkeu Bambang
Sudibyo mengatakan, kenaikan
‘gaji pegawai sebesar 20 persen
akandilakukan secarabertahap,
sejak April hingga Oktober
mendatang.
Tidak diumumkannya seca-
rajelasangkakenaikan gajipega-
Wai, mengundang berbagai’ ko-

gaji

mentar dari para PNS/Adayang.

mengakg kecewa, tetap optimis
asti naik dan ada pula yang
ernada pasrah. “Kalau saya

ditanya soal gaji, naik yasyukur -

dan kalau tidak- naik, ya grun-

lan. Yty saja,”ucap Ny Maryati

pasrah, seorang PNS golongan
HIPemda Kodya Yogya.

: usayayakecewa, kare-

-na tidak disebutkan secara jelas

naik atautidak. Kalaudilihatdari

jumlah anggaran untuk belanja

Pegawaisih saya yakinpastinaik.

Tapi, kapan dan berapa besar
kenaikannya, ituyangditunggu,”
kata Tutik, PNS golongan II
Pemda Kodya Yogya.

Dari pengamatan Bernas di
beberapa instansi Pemda Kodya
Yogya, Kamis (20/1), para PNS
dengan tekun mendengarkan
pidato pengantar RAPBN 2000
yang dibacakan Wakil Presiden
Megawati Soekarnoputri yang

disiarkan melaluisaluran televi- |

si. Satu hal yang menjadi pusat
perhatian mereka adalah soal
kenaikan gaji. Wajah ceria sa-
ngattampak ketika Wapres mulai
menyinggung soal anggaran
belanja, termasuk belanja

‘pegawai. Namun, hingga materi

itu selesai dibacakan dan tidak
disinggung soal kenaikan gaji
wajah-wajah yang semula tam-
pak ceria mulai redup, muram,
dan masam.

Raut wajah mereka makin
meredup ketika Wapres justru
menyinggung soal pengurangan
jumlah PNS, rencana pensiunan
dini PNS dan soal rekrutmen
PNS di masa mendatang yang
perlu diperketat. Meski demiki-
an, optimisme akan kenaikan
gajitetap ada.

“Sayaoptimis gaji tetap akan
naik. Soalnya, anggaran belanja
pegawai tahun 1999/2000 men-
capai Rp 4,8 triliun. Sedangkan
sekarang sebesar Rp 4,7 triliun.
Padahal, tahun anggaran 1999/
2000selama 12bulan (April 1999-
Maret 2000), sedangkan seka-
rang hanya 9 bulan (April-
Desember 2000). Jadi, meski
secara kuantitasjumlah anggar--
an belanja pegawai menurun,
tapilamawaktutahun anggaran.
pun berkurang dari 12 bulam
menjadi 9 bulan. Itu berarti gaji
akan naik,” kata Tutik yang de-
ngan kritis mencermati angka-
angka anggaranbelanjapegawai .

"~ Pengurangan pegawail

Gubernur DIY Sri Sultan
Hamengku Buwono X menyata.-
kan, langkah pemerintah pusa:it
mengurangi jumlah PNS, bukan
berarti harus melakukan penci-
utan dengan pensiun dini, tetaps
bisa disalurkan ke BUMN bagri

_ PNS pusat, atau, Badan Usaha

Milik Daerah (BUMD) bagi PNiS
daerah. ’

“Untuk DIY penggabungan

Kanwil dan Dinas, sudah menu-
pakan langkah efisiensi,” kat.a
Sultan kepada wartawan di
Gedung DPRD DIY Jalan Malio-
boro Yogyakarta, Kamis (20/1)).
Kalaunanti adamutasipega-

wai pusat ke daerah, maka akan -

dilihat terlebih dahulu kepen-
tingannya. Bila tidak penting,

Sambungan dari hal. 1

mutasi pegaWai dari pusat akan
ditolak.
Dalamkenyataannya, diakui

' Sultan, memang terjadi pengu-

rangan PNS. Tapi, untuk DIY
masih akan dilihat arah kebi-
Jjakan pemerintah pusat,apakah
mengubah instansi pemerintah
menjadi BUMN atau digabung
pada BMUB di daerah dam
semuanya bisa dilakukan.

Soal anggaran yang defisit,
menurut Sultan, akan tetap di-
laksanakan, namun masih akan
menunggu polabagaimana yang
akanditerapkan. Sebagai aparat
siap atautidak siap, harusmela-
kukan dengan sebaik-baiknya.

Sementara Wakil Ketua
DPRD DIY H Totok Daryanto SE
menilai, keberanian pemerintah
melakukan rasionalisasiterhadap
PNS, merupakan langkah tepat
untuk mengurangi anggaran ru-
tin. Sebab, anggaran rutindengan
anggaran pembangunan tidak
seimbang, sehingga perlu rasio-
nalisasipegawai. :

Pengamat ekonomi UGM Drs
TonyPrasetiantonomenyarankan
pemerintah untuk tidak mengan-
dalkan RAPBN 2000 sebagai
lokomotif ekonomi. Apalagi,
RAPBN 2000 masih dibebani de-
ngan pembayaran utang yang
cukup besar. “Tidak tergantung
lagi pada government budget itu,
berarti kita memang harus siap
menderita,” ujar Tony Pra-
setiantono,diruang kerjanya, PAU
Ekonomi UGM, Kamis (20/1).

Tony mengemukakan,
RAPBN 2000 lebih baik, karena
disusun berdasarkan-kondisi
terakhir, yakni realisasi peneri-
maan pada tahun 1999/2000.
Demikian halnya dengan pem-
bagian kolom-kolomnyd. ‘pun
dinilailebih realistis.

Pada RAPBN 2000, Tony
mencatat, tidak adanya balance
budget. Hal itu- nampak pada
keberanian pemerintah menyu-
sun aran defisit sebesar Rp

" 45,3 triliun. Iniberarti, defisitnya

mengalami penurunan, dari 6,8
persen terhadap PDB menjadi 5
persen.

Namun, angka pertumbuh-
an ekonomi 3,8 persen terlalu
tinggi, karena perhitungan
secara moderat hanya tiga per-
sen. Demikian halnya dengan
inflasi yang diasumsikan 4,8
persen juga terlalu optimis.

- Prediksi angka inflasi peme-
rintah berbeda dengan.asumsi BI
yang berkisar 3-5 persen. BI
memprediksikan, karena merasa
sudah independen dan bisf:;li me-
nguasaiperwdaranuang. (phjidt/
als/son/muwhbk/dws).



